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Nilan Faoziyah, Pengaruh sistem e- filing, e- billing dan pemahaman pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 2021. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui apakah sistem E-Filing 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama 
Tegal, 2) Untuk mengetahui apakah E-Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Tegal, 3)Untuk mengetahui apakah 
Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
pada KPP Pratama Tegal. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner, dengan jumlah data 100 responden. Sedangkan metode 
analisis data yang digunakan analisis regresi linier berganda dan analisis koefisien 
determinasi. 
Kesimpulan dari penelitia ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang positif e- 
filing terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal, dibuktikan 
dengan diperoleh nilai koefisien regresi dari persamaan regresi berganda sebesar 
0,174. Artinya apabila pengguna e- filing meningkat maka kepatuhan wajib pajak 
pada KPP Pratama Tegal akan meningkat, sebaliknya apabila e- filing turun maka 
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal akan turun. 2) Terdapat pengaruh 
yang positif e- billing terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal, 
dibuktikan dengan diperoleh nilai koefisien regresi dari persamaan regresi 
berganda sebesar 0,349. Artinya apabila e- billing meningkat maka kepatuhan 
wajib pajak pada KPP Pratama Tegal akan meningkat, sebaliknya apabila e- 
billing turun maka kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal akan turun. 3) 
Terdapat pengaruh yang positif pemahaman pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal, dibuktikan dengan diperoleh 
nilai koefisien regresi dari persamaan regresi berganda sebesar 0,494. Artinya 
apabila pemahaman pajak meningkat maka kepatuhan wajib pajak pada KPP 
Pratama Tegal akan meningkat, sebaliknya apabila pemahaman pajak turun maka 
kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal akan turun 
 






Nilan Faoziyah, Effect of e-filing system, e-billing and tax understanding on 
individual taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal. 
Thesis : Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal 2021. 
The purposes of this study are 1) To find out whether the E-Filing system 
has an effect on Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Tegal, 2) To 
find out whether E-Billing has an effect on Individual Taxpayer Compliance at 
KPP Pratama Tegal, 3) To find out whether Understanding Taxes Affects 
Individual Taxpayer Compliance at KPP Pratama Tegal 
Data collection techniques used in this study using a questionnaire. While 
the data analysis method used was multiple linear regression analysis and 
coefficient of determination analysis analisis 
The conclusions of this study are 1) There is a positive effect of e-filing on 
taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal, as evidenced by the regression 
coefficient value of the multiple regression equation of 0,174. This means that if 
e-filing users increase, taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal will increase, 
on the contrary if e-filing decreases, taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal 
will decrease. 2) There is a positive effect of e-billing on taxpayer compliance at 
KPP Pratama Tegal, as evidenced by the regression coefficient value obtained 
from the multiple regression equation of 0,349. This means that if e-billing 
increases, taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal will increase, on the 
contrary if e-billing decreases, taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal will 
decrease. 3) There is a positive effect of tax understanding on taxpayer 
compliance at KPP Pratama Tegal, as evidenced by the regression coefficient 
value obtained from the multiple regression equation of 0,494. This means that if 
tax understanding increases, taxpayer compliance at KPP Pratama Tegal will 
increase, on the contrary if tax understanding increases decreases, taxpayer 
compliance at Tegal KPP Pratama will decrease 
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A. Latar Belakang 
Indonesia selaku negara berkembang wajib mempunyai perencanaan 
pembangunan keseluruhan sudut kehidupan rakyat. Perencanaan merupakan 
sebuah sasaran untuk memudahkan pencapaian satu tujuan. Di Indonesia 
memiliki beberapa perencanaan pembangunan, yakni mencakup perencanaan 
jangka pendek dan perencanaan jangka panjang. Negara sangat perlu 
menggunakan sumber dana guna perwujudan pembangunan. Termasuk 
sumber dana serta pendapatan negara yaitu pajak. 
Pajak adalah sumber penghasilan negara yang paling besar di Indonesia, 
jadi pengelolaan pajak sebisa mungkin dilaksanakan sebaik-baiknya, 
Penghasilan pajak yang diharapkan selalu meningkat setiap tahunnya guna 
mencukupi kebutuhan Negara. Pajak mempunyai peran yang amat penting 
untuk penerimaan kas negara, dimana pajak adalah iuran yang bersumber dari 
rakyat untuk kas negara yang bersifat memaksa tanpa adanya imbalan dengan 
langsung. Pajak yakni iuran wajib pada negara yang terutang bagi wajib pajak 
orang pribadi atau badan yang mempunyai sifat memaksa menurut undang-
undang (Sondakh et al., 2019). 
Berdasarkan informasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) tahun 2019, penerimaan negara ditargetkan sebesar Rp2.165,1 triliun 




penerimaan sektor perpajakan yakni sebesar Rp1.786,4 triliun (Sondakh et al., 
2019). Namun penerimaan Negara yang besar tersebut belum mencapai target 
yang telah ditetapkan.  
Kesadaran bagi setiap Wajib Pajak akan kewajibannya untuk membayar 
pajak sangat diharapkan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan negara 
karena jumlah Wajib Pajak cenderung bertambah setiap tahunnya. 
Berdasarkan pernyataan Menteri Keuangan, Sri Mulyani mengatakan bahwa 
usaha pemerintah dalam mengejar target penerimaan pajak dilakukan dengan 
memperbaiki kualitas layanan. Oleh karena itu, pemerintah melalui Direktorat 
Jenderal Pajak semakin giat dalam meningkatkan kualitas pelayanan 
perpajakan serta memodernisasi sistem perpajakan di Indonesia (Sondakh et 
al., 2019). 
Muncul kesenjangan kepentingan diantara pemerintah sebagai pemungut 
pajak dan Wajib Pajak yang menimbulkan pertentangan terbagi dua. 
Pertentangan terbagi dua yang dimaksud yaitu pemungut pajak menjadi pihak 
yang mendapat untung dalam proses penerimaan pajak sebagai usaha guna 
mencapai target kas negara yang telah ditetapkan. Sedangkan bagi wajib pajak 
selaku pihak yang wajib membayar pajak yang tidak menerima pengembalian 
jasa secara langsung akibat kewajiban membayar pajak, akan berusaha 
meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan ke kas negara bahkan 
memungkinkan untuk menghindarinya. 
Terbukti masih didapati masyarakat yang lari dari pembayaran pajak 




sering ditemui di seluruh bagian administrasi perpajakan, salah satunya yaitu 
penggelapan pajak. Secara umum, penggelapan pajak yakni strategi serta 
teknik yang menantang ketentuan peraturan perpajakan yang mencangkum 
perbuatan manipulasi secara tidak legal atas penghasilannya guna 
memperkecil jumlah pajak terutang. Usaha Wajib Pajak untuk meminimalisasi 
beban pajak terutangnya salah satunya dilatarbelakangi oleh kasus 
penggelapan dana pajak yang dilakukan oleh pemungut pajak atas 
pembayaran Wajib Pajak.  
Kepatuhan wajib pajak bisa teridentifikasi melalui wajib pajak saat 
mendaftarkan diri, kepatuhan guna meyampaikan lagi Surat Pemberitahuan 
(SPT), kepatuhan saat menghitung serta menyetor pajak terutang. Tidak 
patuhnya wajib pajak yang ada pada kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
bisa diketahui dalam tabel 1.1 . 
Tabel 1.1 





Jumlah WPOP Yang 
Terdaftar 
Jumlah SPT Yang 
Tersampaikan 
Kepatuhan 
1 2016 237,538 86,273 36,31% 
2 2017 266,937 92,267 34,56% 
3 2018 296,082 96,664 32,65% 
4 2019 331,804 100,671 30,34% 
5 2020 680,116 94,528 13,89% 
Sumber: Data sekunder KPP Pratama Tegal dalam angka tahun 2016 – 2020 yang diolah. 
Melalui data di atas bisa disimpulkan bahwasannya tingkat kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi untuk membayar pajak pada KPP Pratama Tegal 




orang pribadi pada KPP Pratama Tegal yang belum taat untuk 
memberitahukan SPT-nya. 
Usaha pemerintah dalam menaikkan penerimaan Negara dari sektor fiskal 
yakni menerapkan Self Assessment System. Menurut Mardiasmo (2016) dalam 
Sondakh et al, (2019) Self Assessmenet System adalah suatu sistem 
pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada wajib pajak untuk 
menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. Wajib Pajak diberikan 
wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab untuk menghitung, 
memperhitungkan,membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang 
harus dibayar.Direktorat Jenderal Pajak mengadakan beberapa pembaruan 
sistem administratif untuk meningkatkan pendapatan negara dari sektor pajak. 
Hal itu dibuat guna menumbuhkan rasa percaya masyarakat pada petugas 
pajak. Pembaharuan yang berlaku pada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yakni 
dengan melaksanakan reformasi berhubungan dengan perpajakan satu di 
antaranya dalam administrasi perpajakan menggunakan teknologi elektronik. 
Sehingga DJP mengeluarkan program baru yaitu e- filing, e- Billing, dan E-
faktur. 
E-filing merupakan metode untuk mengisikan SPT dengan cara online. 
E-SPT merupakan metode yang digunakan untuk mengunduh formulir SPT 
dengan online dan bisa diisi serta dikirim kembali. Penyampaian SPT dapat 
dilakukandimana saja dan kapa saja baik di dalam maupun di luar negeri, 
tidak tergantung pada jam kantor dan dapat pula dilakukan di hari libur dan 




kewajiban proses administrasi laporan pajak memakai kertas dan tidak harus 
menunggu menunggu lama di tempat Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 
Sehingga pemanfaatan sistem online serta modernisasi sistem perpajakan 
berharap bisa meningkatkan kepatuhan serta keyakinan masyarakat dalam 
melaksanakan pelaporan dan penyetoran pajak. Diantara sasaran perbaikan 
perpajakan yang dikerjakan hingga kini yaitu terbentuknya administrasi 
perpajakan yang baik dan sehat (Yunita Susanti, 2020). E-billing yaitu metode 
yang digunakan untuk pembayaran pajak secara online dengan cara 
mencantumkan kode billing yang nantinya diterima bagi Wajib Pajak. Dengan 
metode terbaru ini, diharap dapat memberikan kemudahan bagi Wajib Pajak 
karena semua rangkaian metode ini bisa diakses dimana saja dan kapan saja 
oleh Wajib Pajak. Kewajiban pajak wajib dilakukan sejalan dengan ketentuan 
perundang undangan perpajakan yang masih berlaku. Akibatnya, wajib pajak 
wajib mempunyai pemahaman yang tepat tentang ketentuan perpajakan yang 
masih berlaku umum.  
Adanya pemahaman perihal perpajakan yang diserahkan kepada 
masyarakat, diminta supaya masyarakat tahu pentingnya pajak guna 
pembangunan serta perkembangan negara. Berkaitan pada kewenangan serta 
kewajiban perpajakan, membutuhkan upaya menaikkan pemahaman 
masyarakat perihal pajak. Masalah ini menjadikan tugas pokok bagi Direktorat 
Jenderal Pajak guna menjalankan pemahaman tentang perpajakan. 
Pemahaman ini meliputi pengisian Surat Pemberitahuan (SPT), Penghitungan 




pemahaman mengenai peraturan perpajakan, wajib pajak dapat mengerjakan 
kewajiban pajaknya sejalan dengan ketentuan yang masih berjalan 
(Purnaditya, 2015). 
Hal ini dibuktikan oleh (N. Sari, 2021) yang menyatakan bahwa e-
Filing, e-billing dan e -Faktur mempunyai pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, yang menyatakan bahwa pemahaman sistem 
e-billing dan sanksi pajak mempunyai pengaruh secara persial terhadap 
kepatuhan wajib pajak UMKM sedangkan kualitas pelayanan terhadap wajib 
pajak tidak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang kepatuhan wajib pajak, yang dipengaruhi oleh sistem e-
filling, e-billing dan pemahaman pajak. Dalam judul penelitian “Pengaruh 
Sistem E-Filing, E-Billing dan Pemahaman Pajak Terhadap Kepatuhan 




B. Rumusan Masalah 
Menurut latar belakang di atas, sehingga rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Apakah Sistem E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi pada KPP Pratama Tegal? 
2. Apakah E-Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi pada KPP Pratama Tegal? 
3. Apakah Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi pada KPP Pratama Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk menyusun tujuan penelitian, sebaiknya merujuk kepada rumusan 
masalah yang sudah ditetapkan. Mengenai rumusan masalah di atas sehingga 
tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui apakah sistem E-Filing berpengaruh terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
2. Untuk mengetahui apakah E-Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Tegal. 
3. Untuk mengetahui apakah Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi bagi 
peneliti lainnya yang akan meneliti masalah yang sama atau yang 
berkaitan dengan masalah ini. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi penulis : 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa penulis pada wawasan 
yang lebih luas mengenai sistem e-filling, e-billing dan pemahaman 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
b. Bagi instansi terkait : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikian evaluasi atau 
masukan-masukan tentang sistem e-filling, e-billing dan pemahaman 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak untuk lebih baik lagi dimasa 
yang akan datang. 
c. Bagi akademisi : 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadikan 
wawasan serta reverensi bagi penelitian selanjutnya mengenai sistem 








A. Landasan Teori 
1. Teori Bakti 
Teori adalah serangkaian konsep yang mempunyai hubungan yang 
sistematis guna menerangkan suatu fenomena sudah pasti. Teori 
merupakan satu di antara hal yang paling pokok yang harus dimengerti 
oleh peneliti saat ia melakukan penelitian, sebab dari teori yang terdapat di 
dalam penelitian mampu menentukan persoalan yang diamati dengan 
sistematis untuk setelah itu dikembangkan dalam wujud hipotesis-
hipotesis penelitian (Purwanto dan Sulistyastuti, 2017:16). 
Teori bakti sama halnya dengan teori kedaulatan negara dalam mata 
kuliah Pengantar Ilmu Hukum. Penduduk harus patuh kepada negara, 
sebab negara sebagai suatu badan atau organisasi sudah populer, sudah 
pada kenyataan. Teori bakti mengajarkan, bahwa penduduk yaitu bagian 
dari suatu negara, penduduk termasuk pada keberadaan negara, oleh 
karena itu penduduk wajib membayar pajak, wajib taat kepada negara.  
Pemeluk teori bakti mengajukan untuk membayar pajak kepada 
negara dan tidak meminta keterangan kembali apa yang menjadi dasar 
untuk negara bagi memungut pajak. Karena organisasi atau lembaga yakin 
negara telah ada sebagai suatu kenyataan, maka penduduknya wajib secara 




2003:78). Sedangkan menurut Mardiasmo (2018:6) Teori bakti adalah 
dasar keadilan pemungutan pajak terletak pada hubungan rakyat dengan 
negaranya. Selaku warga negara yang berbakti, rakyat wajib senantiasa 
menyadari jika pembayaran pajak merupakan satu kewajiban. 
Berdasarkan hal tersebut, maka sebagai warga negara yang berbakti, 
rakyat harus menyadari bahwa pembayaran pajak adalah suatu kewajiban, 
karena negaralah yang bertugas menyelenggarakan kepentingan 
masyarakat. Sehingga menurut teori ini negara berhak memungut pajak 
dan rakyat wajib patuh membayar pajak. 
2. Pajak 
Banyak pengertian pajak yang dikatakan oleh para ahli, satu di 
antaranya pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara menurut 
undang-undang bersifat memaksa dan tidak mendapat timbal balik (Warda 
& Suryono, 2018). Pajak yakni iuran wajib yang dilakukan oleh orang 
pribadi atau badan kepada kas negara yang tidak memperoleh jasa timbal 
balik dan hasilnya akan digunakan untuk kepentingan umum (N. Sari, 
2021). Sedangkan menurut Fadilah (2020) Pajak adalah iuran wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan undang-undang, dan tidak mendapatkan imbalan 
secara langsung serta digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. 
Pengertian pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 




wajib pajak pribadi atau badan yang sifatnya memaksa menurut undang-
undang, dengan tidak memperoleh upah secara langsung dan digunakan 
guna keperluan negara bagi kemakmuran rakyat. Pengertian lainya Pajak 
yakni iuran rakyat kepada kas negara menurut undang-undang, yang bisa 
dipaksakan dengan tidak memperoleh jasa timbal balik atau kontraprestasi 
yang langsung dapat dilihatkan dan yang dipakai untuk membayar 
pengeluaran umum (Mardiasmo, 2018:1). 
Dari beberapa definisi menurut ahli dapat disimpulkan bahwa pajak 
merupakan iuran dari rakyat kepada Negara berupa uang tanpa timbal 
balik dari Negara secara langsung, pajak juga dapat bersifat memaksa dan 
dipungut sesuai dengan undang-undang. Tujuan adanya pajak yaitu untuk 
membiayai Negara yaitu untuk pengeluaran yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
a. Fungsi Pajak 
Fungsi pajak menurut Mardiasmo (2018:4) ada dua, yaitu : 
1) Fungsi anggaran  
Pajak berfungsi sebagai satu di antara sumber dana untuk 
pemerintah guna membiayai pengeluaran-pengeluaran. 
2) Fungsi mengatur  
Pajak berfungsi sebagai alat untuk membuat atau melaksanakan 
peraturan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. 
b. Syarat Pemungutan Pajak   




mengalami hambatan, maka pemungutan pajak harus memenuhi syarat 
sebagai berikut : 
1) Pemungutan pajak harus adil (syarat keadilan) 
Sejalan dengan maksud hukum, yakni mencapai keadilan, undang-
undang serta proses pemungutan pajak harus adil. 
2) Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (syarat 
yuridis) 
Di indonesia, pajak disusun dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2. 
Maslah ini memberikan jaminan hukum guna menyatukan 
keadilan, baik untuk negara maupun warganya. 
3) Tidak mengganggu perekonomian (syarat ekonomis) 
Pemungutan dilarang mengganggu kelancaran aktivitas produksi 
ataupun perdagangan, sehingga tidak mengakibatkan kelesuan 
perekonomian masyarakat. 
4) Pemungutan pajak harus efisien (syarat finansial) 
Sesuai fungsi anggaran, biaya pemungutan pajak harus lebih 
rendah dari hasil pemungutannya. 
5) Sistem pemungutan pajak harus sederhana 
Sistem pemungutan pajak yang sederhana akan mempermudah dan 




c. Pengelompokan Pajak 
Pengelompokan pajak menurut Mardiasmo (2018:7) ada tiga, yaitu : 
1) Menurut golongan, dibagi menjadi dua yaitu : 
a) Pajak langsung, yakni pajak yang wajib dipikul sendiri oleh 
wajib pajak serta tidak dapat membebankan kepada orang lain. 
b) Pajak tidak langsung, yakni pajak yang pada dasarnya bisa 
ditanggung kepada orang lain. 
2) Dilihat dari sifatnya, pajak terbagi menjadi dua yaitu : 
a) Pajak subjektif, yakni pajak yang bermula atau bersumber pada 
subjeknya, yang artinya memperhatikan situasi diri wajib 
pajak. 
b) Pajak objektif, yakni pajak berdasarkan pada objeknya, tanpa 
memperhatikan situasi diri wajib pajak. 
3) Menurut lembaga pemungutan, pajak dibagi menjadi dua yaitu : 
a) Pajak pusat, yakni pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat 
dan dimanfaatkan untuk membiayakan rumah tangga negara. 
b) Pajak daerah, yakni pajak yang dipungut oleh pemerintah 






E-Filing merupakan salah satu proses pelaporan Surat 
Pemberitahuan (SPT) pajak yang dipakai dengan cara online 
menggunakan website resmi Direktorat Jenderal Pajak yakni DJP Online, 
serta dengan cara website e-filing resmi lainnya yang sudah ditentukan 
oleh pemerintah (Fadilah, 2020). Menurut Sari (2019) E-Filing yaitu 
proses menyampaikan SPT elektronik yang dijalankan secara online dan 
real time dengan melalui koneksi jaringan internet pada website Direktorat 
Jenderal Pajak di www.pajak.go.id atau perusahaan yang menyediakan 
Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP) semacam Online 
Pajak yang menyiapkan lapor pajak online secara gratis (www.online- 
pajak.com). Menurut Fidel (2010) di antara ASP yang sudah ditunjuk oleh 









Dengan adanya e- filing sangat menguntungkan bagi Wajib Pajak 




dengan proses yang lebih cepat karena wajib pajak membuat sendiri SPT 
sehingga bisa lebih akurat, efektif, dan efisien. Hal tersebut adalah 
keluaran baru pelaporan SPT yang dibuat Direktorat Jendral Pajak untuk 
membuat Wajib Pajak lebih mudah dan nyaman didalam melaksanakan 
kewajibannya (Sulistyorini et al., 2017).  
a. Proses Melakukan E-filing  
Proses melakukan E- filing menurut Nurlaela (2017) ada dua, yaitu 
terdiri dari: 
1) Mengajukan permintaan Eletronik Filling Identification Number 
(e-FIN) secara tertulis. E-FIN yaitu nomor identitas bagi Wajib 
Pajak pengguna E-filing. Pengajuan permintaan e-FIN dapat 
terlaksanakan lewat website DJP atau Kantor Pajak terdekat. 
Pendaftaran diri sebagai pengguna E-filing paling telat 30 hari 
setelah diterbitkannya e-FIN. 
2) Setelah mendaftarkan diri, Wajib Pajak akan memperoleh user 
name dan password, hubungkan aktivitas akun E-filing melalui e-
mail yang sudah terdaftar sebagai Wajib Pajak, dan digital 
certificate berguna sebagai pengaman. Penyampaian SPT Tahunan 
PPh WPOP melalui situs web DJP dengan cara melakukan 
pengisian e-SPT di software E-filling dalam website DJP. E-SPT 
merupakan SPT dalam bentuk Compact Disk serta merupakan 
alternatif formulir manual SPT. Meminta kode verifikasi guna 




b. Kemudahan E-Filling 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa e-filing merupakan 
aplikasi yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak yang bertujuan 
untuk melaporkan SPT secara online, dengan adanya e-filling ini 
memiliki kemudahan dalam membayar pajak, di antaranya : 
1) Menjadi lebih efisien dalam waktu, karna dengan adanya e-filing 
maka wajib pajak bisa dengan mudah mengisi SPT dimanapun, 
tidak perlu pergi ke kantor pajak. 
2) Dapat mengurangi kertas, karna tidak perlu lagi adanya kertas 
untuk mengisi SPT. 
3) Dengan adanya e-filing pelaporan menjadi tepat waktu. 
4) Menjadi lebih aman, karna data tersimpan dalam elektronik. 
c. Dimensi dan Indikator E-Filling 
1) Keuntungan dengan diterapkannya sistem e-filing  
Menurut Mendra (2017) dalam Fadilah (2020) Indikator yang 
diambil dari keuntungan dengan diterapkannya sistem e-filing 
yaitu:  
a) Penyampaian SPT bisa dilakukan dengan cepat dan aman. 
b) Penghitungan secara cepat dan akurat dengan cara 
komputerisasi. 
c) Data selalu lengkap karena adanya validasi data SPT, Lebih 





2) Kegunaan penggunaan e-filing 
Indikator yang digunakan untuk menilai kegunaan 
penggunaan e-Filing menurut (Laihad, 2013) yaitu: 
a) meningkatkan efektivitas pelaporan pajak. 
b) menyederhanakan pelaporan pajak.  
3) Keamanan dan kerahasiaan terhadap penggunaan e-filing 
Indikator yang digunakan untuk menilai keamanan dan 
kerahasiaan terhadap penggunaan e-Filing menurut (Dharma dan 
Noviari, 2016) yaitu: 
a) Dapat memberikan tingkat jaminan kerahasiaan yang tinggi. 
b) Percaya bahwa e-filing dapat menjaga kerahasiaan.  
4) Kepuasan pengguna terhadap penggunaan e-filing 
Indikator yang digunakan untuk menilai kepuasan pengguna 
terhadap penggunaan e-Filing menurut (Maryani, 2016) yaitu: 
a) Sistem e-filing dapat membantu dalam melakukan pelaporan 
secara efisien. 
b) Dapat menghemat biaya serta energi saat menggunakan e-
Filing untuk melaporkan SPT. 
5) Kriteria yang digunakan untuk menilai penggunaan e-filing oleh 
Wajib Pajak yaitu: 
a) ketika Wajib Pajak selalu menggunakan e-filing setiap kali 
melaporkan pajaknya. 




filing di masa depan Wajib Pajak menggunakan e-Filing karena 
mempunyai fitur yang membantu pekerjaannya (Dharma dan 
Noviari, 2016). 
4. E-Billing 
a. Pengertian E-billing 
Menurut Sari (2021) Penerapan e-billing adalah suatu proses 
yang berguna untuk membayar pajak secara elektronik dan bertujuan 
agar wajib pajak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan 
sesuai yang disusun oleh Direktorat Jenderal Pajak dengan 
menggunakan kode billing pada pembayarannya. 
Pengertian Sistem billing adalah Sistem yang menerbitkan kode 
billing untuk membayar atau menyetorkan penerimaan negara secara 
elektronik, tidak perlu membuat Surat Setoran (SSP) manual. 
Transaksi pembayaran atau penyetoran pajak melalui e- billing system 
bisa dilakuakan melalui teller bank atau kantor pos, anjungan tunai 
mandiri (ATM), internet banking dan EDC (Electronic data Capture), 
yaitu alat yang digunakan guna transaksi kartu debit atau kredit yang 
tersambung secara online pada sistem atau jaringan bank (Sulistyorini 
et al., 2017).  
Berdasarkan penjelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa e-
billing adalah proses yang digunakan wajib pajak untuk membayar 
pajak secara online agar wajib pajak dapat dengan mudah membayar 




kewajibannya dalam membayar pajak. 
b. Tujuan E-Billing  
Dalam hal ini e-billing melalui Direktorat Jendral Pajak 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1) Memudahkan proses pengisian data berupa pembayaran atau 
penyetoran pajak. 
2) Meminimalisir terjadinya human error pada perekaman data 
pembayaran oleh pihak bank atau kantor pos. 
3) Memberikan kemudahan cara pembayaran pajak melalui beberapa 
alternatif seperti, bank atau kantor pos, ATM , internet banking dan 
EDC. 
c. Dimensi dan Indikator E-Billing  
Menurut Sukmayanti (2018) ada tiga (3) dimensi dalam e-billing, 
antara lain : 
1) Kepuasan e-billing  
Adapun indikator dalam kepuasan e-billing antara lain : 
a) Efisiensi sistem. 
b) Keefektifan sistem. 
c)  Kepuasan. 
2) Manfaat e- billing  
Adapun indikator dari manfaat e-billing antara lain : 
a) Meningkatkan kinerja. 




c) Meningkatkan efektivitas.  
3) Kemudahan e- billing  
a) Mudah dan jelas dipahami atau dimengerti. 
b) Mudah digunakan. 
5. Pemahaman Pajak 
a. Pengertian pemahaman pajak  
Menurut Arisandy (2017) mengatakan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman yaitu proses dimana wajib pajak tahu tentang perpajakan 
dan menerapkan pengetahuan itu guna membayar pajak. Pengetahuan 
dan pemahaman peraturan perpajakan dimaksud mengerti dan paham 
mengenai ketentuan umum serta tata cara perpajakan yang 
menyangkup tentang bagaimana cara menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT), pembayaran, tempat pembayaran, denda serta 
batas waktu pembayaran SPT. 
Sedangakn menurut Putri dan Setiawan (2017) Pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak menggambarkan kemampuan wajib pajak 
untuk melaporkan dengan benar pajak penghasilannya. Tingkat 
pemahaman pajak yaitu jika dilihat dari sudut pandang hukum adalah 
suatu hubugan yang muncul karena adanya undang- undang yang 
menimbulkan kewajiban warga negara untuk membayarkan sejumlah 
penghasilan tertentu kepada negara serta negara memiliki kekuatan 
untuk memaksa dan iuran pajak tersebut wajib dipergunakan untuk 




maksud dari pemahaman pajak adalah memahami tetntang peraturan 
atau ketentuan serta tata cara pajak yaitu tentang bagaimana membayar 
pajak, melakukan SPT. 
b. Indikator Pemahaman Wajib Pajak 
Menurut Arisandy (2017) indikator yang digunakan untuk 
mengukur pemahaman wajib pajak antara lain : 
1) Memahami cara menghitung pajak penghasilan terutang. 
2) Memahami cara menghitung pajak penghasilan yang wajib 
dibayar. 
3) Memahami tata cara pembayaran pajak. 
4) Memahami batas waktu pembayaran pajak.  
5) Memahami sanksi atas keterlambatan pembayaran pajak.  
6) Memahami cara mengisi Surat Pemberitahuan (SPT). 
7) Memahami cara penyampaian SPT.  
8) Memahami batas waktu penyampaian SPT. 
9) Memahami sanksi atas keterlambatan pelaporan pajak. 
6. Kepatuhan Wajib Pajak 
a. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menyatakan bahwa 
Istilah kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan 
dalam perpajakan kita dapat memberi pengertian bahwa Kepatuhan 
Perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 




adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran pajak, dan 
pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
Kepatuhan wajib pajak suatu suatu kondisi dimana wajib pajak 
melaksanakan segala kewajiban serta menjalankan hak perpajakan (N. 
Sari, 2021). Jika dilihat dari pembukaan undang – undang dasar 1945, 
salah satu tujuan dibentuknya pemerintah Negara Indonesia 
merupakan guna memajukan kesejahteraan umum. Untuk mencapai 
tujuan dari kesejahteraan umum yaitu dengan menjalankan 
pemerintahan dengan baik serta melakukan berbagai bembangunan di 
segala bidang, tentunya ini dapat dilakukan jika adanya sumber 
pembiayaan yang cukup. Salah satu contoh cumber pembiyayaan itu 
dalah pajak. 
Maka dari itu seorang wajib pajak harus patuh terhadap 
pembayaran pajak agar kesejahteraan di Indonesia terjaga. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 
mengenai wajib pajak dengan kentuan tertentu dalam rencana 
pengembalian pendahuluan kelebihan pembayaran pajak, wajib pajak 
dengan ketentuan tertentu disebut sebagai wajib pajak patuh jika 
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut : 
1) Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan tahunan 
dalam tiga tahun terakhir yakni pada akhir bulan ketiga setelah 




2) Tidak memiliki tunggakan pajak dalam semua jenis pajak, kecuali 
sudah mendapat izin untuk mencicil atau menunda pembayaran 
pajak. 
3) Tidak pernah diberikan hukuman karena berbuat tindak pidana 
pada perpajakan dalam jangka waktu 10 tahun berakhir. 
b. Jenis Kepatuhan Wajib Pajak  
Menurut Nurmantu (2003) dalam R. Sari, (2019). Terdapat dua macam 
kepatuhan, yaitu sebagai berikut : 
1) Kepatuhan formal yakni suatu kondisi di mana wajib pajak 
memenuhi kewajiban perpajakan dengan cara formal sesuai dengan 
ketetapan pada undang- undang perpajakan. Contohnya ketepatan 
melaporkan surat pemberitahuan pajak penghasilan (SPT PPh) 
sesuai batas waktunya meskipun pengisiannya belum tentu 
memenuhi ketentuan material. 
2) Kepatuhan material yakni kondisi di mana wajib pajak secara nyata 
memenuhi semua ketetapan material perpajakan, yakni sesuai isi 
dan jiwa undang-undang perpajakan. Kepatuhan material dapat 
meliputi kepatuhan formal. Wajib pajak yang melaksanakan 
kepatuhan material merupakan wajib pajak yang mengisi dengan 
jujur, lengkap, serta benar surat pemberitahuan (SPT) sesuai 





B. Penelitian Terdahulu 
Tentunya sudah banyak penelitian tentang Kepatuhan Wajib Pajak yang 
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda. Berikut adalah ringkasan dari peneliti-peneliti terdahulu tentang 
Kepatuhan Wajib Pajak: 
Berdasarkan penelitian A. Putri (2019) tentang Kepatuhan wajib pajak: 
studi aspek e-billing, e-filing, dan e-faktur. Hasil dari penelitian adalah e- 
billing, e- filing dan e- faktur berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Penelitian yang dilakukan Warda, Z & Suryono, B. (2018) yang berjudul 
Pengaruh penerapan sistem administrasi e-registration, e-billing, dan e-filling 
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
Penerapan sistem administrasi e-registration, e-billing, dan e-filling 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian yang dilakukan Khusnul Fadilah (2020) dengan judul 
pengaruh penerapan sistem e-billing, e-filing dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini adalah Penerapan sistem e-billing 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak karena masalah yang 
sering terjadi adalah kesalahan input data yaitu kesalahan input KAP dan KJS 
dimana hal tersebut dapat terjadi karena, ketidak pahamannya pihak yang 
berwenang memungut pajak dan juga Wajib pajak sebagai penyetor pajak 
terhadap jenis-jenis pajak, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan 




dirubah kembali. Penerapan sistem e- filing berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Penerapan sanksi perpajakan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak karena sanksi pajak belum secara optimal 
membuat Wajib Pajak patuh. 
Penelitian pada Putri, K., & Setiawan, P. (2017) tentang Pengaruh 
Kesadaran, Pengetahuan Dan Pemahaman Perpajakan, Kualitas Pelayanan 
Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Menunjukkan hasil 
bahwa kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib 
pajak dan pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan, serta semakin 
baik tingkat kualitas pelayanan pajak dan didukung oleh penerapan sanksi 
hokum yang tegas di KPP Pratama Denpasar Timur sehingga tingkat 
kepatuhan wajib pajak juga akan semakin naik.  
Berdasarkan judul Pengaruh pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib 
pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 
melakukan kegiatan bisnis online di Pekanbaru, yang diteliti oleh Arisandy. N 
(2017). Hasil dari penelitian adalah Pemahaman Wajib Pajak tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 
yang melakukan kegiatan bisnis online di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi atau rendahnya pemahaman wajib pajak, tidak akan 






No Nama peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. A. Putri 
(2019) 
“Kepatuhan Wajib Pajak: 
Studi Aspek E-Billing, E-
Filling, Dan E-Faktur” 
e- billing, e- filing dan e- 
faktur berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak 
2. Warda,Z & 
Suryono,B 
(2018) 
“pengaruh penerapan sistem 
administrasi e-registration, 
e-billing, dan e-filling 
terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak.” 
Penerapan sistem administrasi 
e-registration, e-billing, dan 
e-filling berpengaruh positif 





“pengaruh penerapan sistem 
e-billing, e-filing dan sanksi 
perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak.” 
Penerapan sistem e- biiling 
dan sanksi perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan e- filing 
berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 







Pelayanan Dan Sanksi 
Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak” 
kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan dan pemahaman 
peraturan perpajakan, kualitas 
pelayanan serta sanksi 
perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
5. Arisandy, N. 
(2017). 
“Pengaruh pemahaman 
wajib pajak, kesadaran 
wajib pajak dan sanksi 
pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi 
yang melakukan kegiatan 
bisnis online di Pekanbaru” 
Pemahaman Wajib Pajak 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak orang 
pribadi yang melakukan 







C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak 
Menurut Warda & Suryono (2018) E-Filing adalah suatu cara 
penyampaian SPT atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang 
dilakukan secara online dan real-time melalui website Direktorat Jenderal 
Pajak atau aplikasi yang disediakan ASP (Application Service 
Provider/Penyedia Jasa Aplikasi) pajak. E-filing adalah bagian dari 
pembaharuan administrasi perpajakan yang bertujuan untuk pembuatan 
dan penyerahan laporan SPT kepada Direktorat Jenderal Pajak. 
Diterapkannya sistem e-filing diharapkan bisa memberikan kepuasan dan 
kenyamanan kepada wajib pajak sehingga meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak (Arifin dan Syafii, 2019).  
Dari hasil penelitian A. Putri (2019) menyatakan bahwa sistem e-
filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
2. Pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak 
E-Billing adalah bentuk dari sistem administrasi modern untuk lebih 
efisien, ekonomis dan cepat guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak. E- 
Billing merupakan metode pembayaran pajak dengan cara elektronik dan 
menggunakan kode (15 digit angka) yang diperoleh melalui sistem billing 
pajak. E-billing mulai digunakan 1 juli 2016. Sebelum penggunaan e-
billing wajib pajak wajib membuat kode billing melalui cs atau teller bank, 
sms ID billing, layanan billing di KPP, internet banking ataupun penyedia 




Menurut hasil penelitian Warda, Z & Suryono, B (2018), dapat 
disimpulkan bahwa e-billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
3. Pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
Menurut KBBI paham artinya pandai atau mengerti tentang suatu 
hal, dan Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
undang, yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa yang timbal 
balik atau kontraprestasi yang langsung dapat ditunjukan dan yang 
digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2018:1). 
Maka pemahaman pajak yaitu pandai atau mengerti tentang aturan-aturan 
atau ketentuan tentang pajak. Pemahaman pajak merupakan hal penting 
dalam perpajakan karena jika wajib pajak paham akan pajak, maka wajib 
pajak akan senantiasa patuh terhadap peraturan dan ketentuan-ketentuan 
yang ada. Penelitian Putri, K & Setiawan, P (2017) pemahaman pajak 
berpengaru signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Kerangka pemikiran yaitu tabel diagram yang menerangkan 
bagaimana alur berjalannya sebuah penelitian. Berdasakan penjelasan di 
















Hipotesis merupakan sebagai dugaan sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Hipotesis akan terbukti kebenarannya dengan 
menggunakan formula statistik yang sudah ditetapkan oleh peneliti, berikut 
adalah hipotesis yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H1 : Sistem E-Filing berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi Pada KPP Pratama Tegal. 
H2 : E-Billing berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi Pada KPP Pratama Tegal. 
H3 : Pemahaman Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi Pada KPP Pratama Tegal.
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang menegaskan pada 
analisis data dengan menggunakan prosedur statistik serta pengujian teori-
teori dengan menggunakan variabel penelitian dengan angka. Sumber data 
pada penelitian ini yaitu menggunakan data primer, data primer merupakan 
data yang dikumpulkan secara langsung dari lapangan penelitian, misalnya 
melalui wawancara, focus group discussion, kuesioner, observasi (Purwanto 
dan Sulistyastuti, 2017:20). Dan untuk pengambilan sampelnya penelitian ini 
menggunakan random sampling atau acak. 
B. Populasi Dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh wajib pajak orang 
pribadi pada KPP Pratama Tegal sebanyak 680.116 orang. Untuk mengetahui 
ukuran sampel maka dapat dihitung menggunakan rumus slovin sebagai 
berikut : 
 
Maka n  =   680.116  
1+680.166
2 
=  99.98529  






n = Jumlah sampel 
N = populasi 
e = error tolerance 
Maka berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 100 responden wajib pajak orang pribadi . 
C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi konseptual 
Definisi konsep adalah secara mudah bisa dipahami sebagai definisi 
yang ditemukan di kamus (Purwanto & Sulistyastuti, 2017:18). Guna 
memahami dalam mengartikan teori-teori pada penelitian ini, maka akan 
ditentukan definisi konseptual yang memiliki hubungan dengan variabel 
yang akan diteliti, yaitu : 
a. Variabel Dependen (Y)  
Pada penelitian ini variabel Y Kepatuhan Wajib Pajak. 
Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu pemenuhan kewajiban 
perpajakan yang digunakan oleh pembayar pajak dalam rangka 
memberikan iuran bagi pembangunan sekarang ini yang diharapkan 
didalam memenuhinya diberikan atas kehendak sendiri, sesuai dengan 
ketetapan peraturan perundang-undangan yang masih berjalan. 
Berlakunya sistem e-filing di Indonesia menunjang besarnya peranan 
wajib pajak dalam menentukan besarnya penerimaan negara dari 




dapat dikatakan bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan pelaksanaan 
atas kewajiban untuk menyetor dan melaporkan pajak yang terutang 
sesuai dengan peraturan perpajakan (Sudaryati dan Hehanusa, 2015).  
b. Variabel Independen (X) 
1)  E-Filing  
E-Filing adalah suatu proses pelaporan Surat Pemberitahuan 
(SPT) pajak yang dilakukan secara elektronik atau online melalui 
website resmi Direktorat Jenderal Pajak yaitu DJP Online, maupun 
melalui saluran e-filing resmi lainnya yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah (Fadilah, 2020). 
2) E-billing 
E-billing adalah Sistem yang menerbitkan kode billing untuk 
membayar atau menyetorkan penerimaan negara secara elektronik, 
tidak perlu membuat Surat Setoran (SSP) manual. Transaksi 
pembayaran atau penyetoran pajak melalui e- billing system bisa 
dilakuakan melalui teller bank atau kantor pos, anjungan tunai 
mandiri (ATM), internet banking dan EDC (Electronic data 
Capture), yaitu alat yang digunakan guna transaksi kartu debit atau 
kredit yang tersambung secara online pada sistem atau jaringan 
bank (Sulistyorini et al., 2017). 
3) Pemahaman pajak 
Kesadaran serta kedisiplinan dari masyarakat sangat penting 




(Purnaditya, 2015). Pengetahuan serta pemahaman peraturan 
perpajakan yang dimaksudkan yaitu menangkap dan paham 
tentang ketetapan umum dan peraturan perpajakan yang mencakup 
mengenai bagaimana cara menyampaikan Surat Pemberitahuan 
(SPT), pembayaran, tempat pembayaran, denda serta batas waktu 
pembayaran atau pelaporan SPT (Arisandy, 2017).  
2. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi Variabel adalah penjelasan dari masing – masing 
variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator yang 
membentuknya. Berdasarkan masalah dan hipotesis yang ada, maka 























c. Kewajiban membayar 




















a. Menyampaikan SPT 
dapat dilakukan 
dengan cepat, aman 
dan kapan saja 
1 Interval  
b. Penghitungan secara 









a. Wajib pajak selalu 
menggunakan e-filling 
setiap kali melaporkan 
pajaknya 
4 Interval  
b. wajib pajak 
menggunakan e-filling 
karena mempunyai 
fitur yang membantu 
pekerjaannya 
5 
c. percaya bahwa e- 















E- billing  Kepuasan e- 
billing 
a. efisiensi sistem  1 Interval  
b. kepuasan  2 
c. keefektifan sistem 3 
Kemudahan 
e- billing 
a. mudah dan jelas 
dipahami atau 
dimengerti 
4 Interval  
b. mudah digunakan 5 







a. Memahami cara 
menghitung pajak 
penghasilan terutang. 
1 Interval  
b. Memahami cara 
memperhitungkan 
pajak penghasilan 
yang harus dibayar 
dan angsuran pajak. 
2 
c. Memahami tata cara 
pembayaran pajak. 
3 




e. Memahami sanksi atas 
keterlambatan 






a. Memahami cara 
mengisi Surat 
Pemberitahuan (SPT). 
6 Interval  
b. Memahami cara 
penyampaian SPT.  
7 












D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan 
metode kuisioner. Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data 
primer, yaitu dengan menyebarkan kuisioner kepada responden secara 
langsung. Pada penelitian ini kuisioner disusun sesuai dengan pernyataan dan 
responden diminta untuk memberikan tanggapan dengan cara mengisi dengan 
tanda centang. Jawaban responden terdiri atas pilihan lima yang ada, yaitu : 
1. Skor 5 untuk menjawab sangat setuju (SS). 
2. Skor 4 untuk menjawab setuju (S). 
3. Skor 3 untuk menjawab netral (N). 
4. Skor 2 untuk menjawab tidak setuju (TS). 
5. Skor 1 untuk menjawab sangat tidak setuju (STS). 
E. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas  
Pada dasarnya, uji validitas adalah mengukur koefisien korelasi 
antara skor pertanyaan atau indikator yang diuji dengan skor total pada 
variabelnya (Herlina, 2019:58). Guna menentukan suatu item pantas 
digunakan atau tidak yaitu dengan melakukan uji signifikansi koefisien 
korelasi pada taraf sigifikansi 0,05, yang artinya suatu item bisa dianggap 
valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang mengukur keandalan 




uji reliabilitas umumnya juga digunakan dalam penelitian kuantitatif 
(Marzuki et al., 2020:66).   
Biasanya uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur keandalan 
suatu kuisioner atau hasil dari wawancara. Biasanya uji ini ditunjukkan 
guna mengetahui apakah kuisioner atau wawancara bisa diandalkan untuk 
menjelaskan penelitian yang dilakukan. 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan program 
komputer statistical product and service solution (SPSS) pada windows 
versi 22. Data yang dipakai merupakan data wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama Tegal. Analisis data yang digunakan yaitu 
menggunakan analisis kuantitatif yang dilakukan melalui cara 






2. Teknik Analisis Data 
a. Uji Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif didasarkan pada data yang telah dikumpulkan 
yang kemudian dianalasis. Analisis digunakan untuk memberikan 
deskripsi terkait variabel – variabel dalam penelitian ini yaitu 
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan, tingkat 
penghasilan dan kepatuhan wajib pajak yang dapat dilihat dari jumlah 
data, angka rata – rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan 
standar deviasi. 
b. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna menyelidiki apapun data yang 
dikumpulkan mengikuti dugaan distribusi normal atau tidak 
(Pramesti, 2014:24). Dalam model linear, asumsi ditunjukkan oleh 
nilai error distribusi normal atau tidak, jadi akan terlihat layak 




2) Uji Multikolinearitas 
Penggunaan uji multikolinearitas mempunyai tujuan untuk 
mengetahuiada atau tidaknya satu atau lebih variabel bebas 
mempunyai hubungan dengan variabel bebas lainnya. Istilah 
multikolinearitas sendiri diperkenalkan pertama kali oleh Ragnar 
Frich pada tahun 2004, menurutnya suatu model regresi dikatakan 
terkena masalah multikolinearitas jika terjadi hubungan linear yang 
sempurna atau mendekati sempurna antara beberapa atau semua 
variabel bebasnya (Purwanto dan Sulistyastuti, 2017:198) 
c. Analisis Regresi Linear Berganda  
Model regresi berganda dikembangkan untuk mekalukan 
estimasi atau prediksi nilai variabel (Y) dengan menggunakan lebih 
dari satu variabel independen (X1, X2, X3, dst..) (Purwanto & 
Sulistyastuti, 2017:188). Pada regresi linear berganda ini bertujuan 
utuk mengetahui pengaruh pada variabel dependen dengan variabel 
independen. Persamaan yang terdapat pada regresi berganda yaitu : 
Y = a + β1X1 + β2X2 +β3X3+ ε 
Keterangan : 
Y  = Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
a  = Konstanta  
β1, β2, β3  = koefisien regresi 
X1      = Sistem e-filling 




X3        = Pemahaman pajak 
Ε        = Standar error  
d. Uji Hipotesis (uji t) 
Uji pada statistik t merupakan uji signifikansi parameter 
individual. Uji t yaitu menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependennya. Uji ini 
biasanya juga disebut uji persial yang berupa koefisien regresi 
(Purwanto dan Sulistyastuti, 2017:193). Kriteria pengambilan 
keputusan untuk menguji hipotesis dengan uji t sebagai berikut:  
1) Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2) Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Cara menentukan t tabel : 
Df = n – k 
Keterangan : 
Df = degree of freedom 
n = jumlah responden 




1) Cara menghitung t hitung : 
 
Keterangan :  
 = Koefisien regresi 
  = Standart Error 
 
e. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau yang sering disimbolkan dengan R
2
 
yaitu berfungsi untuk mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara nol dan satu, yang artinya kemampuan 
variabel independen dalam melakukan penjelasan variabel dependenya 
sangat terbatas. Apabila nilai mendekati satu artinya variabel 
independenya memberikan hampir seluruh menjelaskan variasi 
variabel dependen.  
Kelemahan mendasar dalam menggunakan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
dalam model. Setiap menambah satu variabel independen, maka R
2 
akan meningkat tidak peduli apakah variabel itu berpengaruh terhadap 
variabel independen, oleh karena itu banyakpeneliti yang 
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2 
pada saat meneliti 
mana model regresi yang terbaik. Nilai adjusted R
2




turun jika satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
Koefisien determinasi menggunakan rumus : 
D = r
2
 x 100% 
Keterangan : 
D = Koefisien Determinasi. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah KPP Pratama Tegal 
Bulan Juni 1964, pemerintah mendirikan Kantor Inspeksi Keuangan 
Pekalongan yang diresmikan oleh Direktur Jenderal Pajak Drs. Soejono 
Brotodihardjo, dengan wilayah kerja dari Kantor Inspeksi Keuangan 
Pekalongan meliputi wilayah Karisidenan Pekalongan termasuk 
Kabupaten Tegal dan Brebes, sementara Kotamadya Tegal pada saat itu 
belum terbentuk. Melalui Kantor Dinas Luar (KDL) Tingkat I Tegal, 
usaha untuk menggali potensi pajak terus di galakkan seiring dengan 
perkembangan perekonomian di kedua daerah tersebut. Tegal baik pada 
saat itu hingga sekarangini, tidak saja terkenal dengan produksi gula tebu, 
tetapi juga terkenal dengan daerah penghasil ikan.  
Selain itu di Tegal juga dikembangkan pertanian bawang putih yang 
berlokasi sekitar daerah Gunung Slamet, sedangkan untuk daerah 
Kabupaten Brebes yang memiliki areal bawang merah dan cabai merah 
yang luas mampu memproduksi kedua komoditi tersebut dalam jumlah 
besar. Bahkan produksi bawang merah dan cabai merah merupakan stok 
nasional untuk komoditi tersebut. Karena kondisi yang memungkinkan 
untuk berkembang, seiring dengan peningkatan potensi ekonomi 




Luar (KDL) menjadi Kantor Inspeksi Tegal.Maka pada tahun 1970 
Menteri Keuangan memberikan persetujuan untuk meningkatkan status 
sebagai Kantor Inspeksi Pajak Tegal dengan peresmiannya dilakukan oleh 
Dirjen Pajak Drs. Sutadi Sukarya.  
Untuk sementara pimpinan kantor dijabat Bapak Soeryodiningrat 
merangkap sebagai Kepala Bagian Pajak Langsung. Selang beberapa 
bulan kemudian pimpinan yang baru dilantik oleh Dirjen pajak Drs. 
Sukarya dan sebagai Kepala Kantor Inspeksi Pajak Tegal yang pertama 
adalah Drs. Setyarso, kemudian diteruskan oleh :  
1) Drs. H. Amron Loebis. 
2) Drs. C.B. Noibarnu. 
3) Drs. Soeharto. 
4) Drs. Sampurna Ribudi. 
5) Drs. H. Soemartoyo. 
6) Drs. Djangatas Karo. 
7) Drs. Suwandi. 
8) Asrosi Chusnan, S.H. 
9) Abdurochim, S.H, M.M.  
10) Drs. Wiwit Mudjikan. 
Nama Kantor Inspeksi Pajak Tegal kemudian diubah menjadi Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) padatahun 1989 sesuai dengan kebijakan Dirjen 
Pajak dalam Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 276/KMK/01/1989 




diatur tentang perubahan penamaan dari Kantor Inspeksi Pajak menjadi 
Kantor Pelayanan Pajak, dengan di dasari bahwa dewasa ini tugas Dirjen 
Pajak tidak hanya melakukan inspeksi atau pemeriksaan tetapi juga 
mengutamakan pelayanan administrasi pajak kepada masyarakat terutama 
bagi Wajib Pajak.  
Kemudian KPP Tegal berubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Tegal (KPP Pratama Tegal) dengan menerapkan system 
administrasi perpajakan modern pada tahun 2008 berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor : 67/PMK.01/2008 tanggal 
6 Mei 2008 tentang ”Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasidan Tata Kerja Instansi 
Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, dengan Kepala Kantor sebagai berikut :  
1) Drs. Moh. I. Budhy Triwindhu. 
2) Drs. Suwarno, MBA. 
3) Adilega Tanius. 
4) Johny Victor. 
5) Budi Gunawan. 
KPP Pratama Tegal sejak masih berstatus sebgai KDL Tingkat I dan 
Kantor Inspeksi Pajak Tegal telah mengalami perpindahan lokasi. Dimulai 
sejak masih menempati gedung milik Negara di Jalan Dr. Sutomo, hingga 





2. Kedudukan Dan Wilayah Kerja KPP Pratama Tegal 
KPP Pratama Tegal merupakan salah satu unit yang termasuk dalam 
koordinasi Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I, terletak pada jalur 
lalulintas utara (pantura) yang menghubungkan Jakarta dan Surabaya.  
KPP PratamaTegal memiliki luas wilyah kerja sekitar 458.339 Km 
yang terdiri dari tiga daerah meliputi:  
1) Kota Madya Daerah Tingkat II Tegal. 
2) Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal. 
3) Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes. 
Dengan batas wilayah sebagai berikut:  
1) Laut Jawa sebagai batas wilayah utara. 
2) Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah selatan. 
3) Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal sebagai batas wilayah timur. 
4) Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes, sebagai batas wilayah barat. 
3. Visi Dan Misi KPP Pratama Tegal 
a. Visi KPP Pratama Tegal 
Menjadikan KPP yang handal, inovatif dan akuntabel dalam melayani 
wajib pajak. 
b. Misi KPP Pratama Tegal 
Melayani wajib pajak secara optimal untuk mewujudkan wajib pajak 




4. Struktur Organisasi KPP Pratama Tegal 
Struktur organisasi KPP Pratama beserta tugasnya adalah sebagai berikut : 
a. Sekertariat 
Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata 
usaha, dan rumah tangga. 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi  
Mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pencarian, dan 
pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen 
perpajakan, urusan tata usaha penerimaan perpajakan, pengalokasian 
Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan, pelayanan dukungan teknis komputer, pemantauan aplikasi 
e-SPT dan e-Filing, pelaksanaan i-SISMIOP dan SIG, serta penyiapan 
laporan kinerja.  
c. Seksi Pelayanan  
Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk 
hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas 
perpajakan, penerimaan dan pengolahan Surat Pemberitahuan, serta 
penerimaan surat lainnya, penyuluhan perpajakan, pelaksanaan 
registrasi Wajib Pajak, serta melakukan kerjasama perpajakan. 
d. Seksi Penagihan  
Mempunyai tugas melakukan urusan penatausahaan piutang pajak, 




penghapusan piutang pajak, serta penyimpanan dokumen-dokumen 
penagihan  
e. Seksi Pemeriksaan  
Mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana pemeriksaan, 
pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan 
penyaluran Surat Perintah Pemeriksaan Pajak serta administrasi 
pemeriksaan perpajakan lainnya. 
f. Ekstensifikasi Dan Penyuluhan  
Mempunyai tugas melakukan pengamatan potensi perpajakan, 
pendataan objek dan subjek pajak, pembentukan dan pemutakhiran 
basis data nilai objek pajak dalam menunjang ekstensifikasi.  
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, II, III, dan IV  
Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 
perpajakan Wajib Pajak, bimbingan/himbauan kepada Wajib Pajak dan 
konsultasi teknis perpajakan, penyusunan profil Wajib Pajak, analisis 
kinerja Wajib Pajak, melakukan rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam 
rangka melakukan intensifikasi, usulan pembetulan ketetapan pajak, 
usulan pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan 





h. Kelompok Jabatan Fungsional  
Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 
























































Dalam melaksanakan tugasnya, KPP Pratama menyelenggarakan fungsi :  
a. Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan potensi 
perpajakan, penyajian informasi perpajakan, pendataan objek dan 
subjek pajak, serta penilaian objek Pajak Bumi dan Bangunan. 
b. Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan. 
c. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan 
pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya. 
d. Penyuluhan perpajakan.  
e. Pelaksanaan registrasi wajib pajak. 
f. Pelaksanaan ekstensifikasi. 
g. Penatausahaan piutang pajak dan pelaksanaan penagihan pajak. 
h. Pelaksanaan pemeriksaan pajak.  
i. Pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak.   
j. Pelaksanaan konsultasi perpajakan. 
k. Pelaksanaan intensifikasi.  
l. Pembetulan ketetapan pajak.  
m. Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan serta Bea Perolehan Hak atas 
Tanah dan/atau Bangunan. 




B. Data Identitas Responden 
Kuesioner penelitian yang telah berhasil dalam uji instrumen yakni uji 
validitas dan uji reliabilitas, kini dapat diyakini akan menghasilkan data yang 
akurat dari responden wajib pajak. Langkah selanjutnya yaitu menyebar data 
kuesioner kepada 100 sampel responden. Data responden yang berhasil 
peneliti himpun sebanyak 100 sampel dapat diuraikan berdasarkan beberapa 
kriteria sebagai berikut : 
1. Identitas Responden Menurut Umur 
 
Dalam data kuesioner klasifikasi umur dijadikan identitas diri bagi 
para responden yang mengisi. Adapun data responden dengan klasifikasi 
umur menunjukkan keterangan jumlah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Responden Menurut Umur 
 
No Keterangan Umur 
Data Responden 
Jumlah Prosentase 
1 20 - 30 Tahun 33 33% 
2 31 - 40 Tahun 41 41% 
3 41 - 50 Tahun 14 14% 
4 >51 Tahun 12 12% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data Kuesioner Yang Diolah 2021 
 
Berdasarkan  tabel di atas tertera data responden dengan kriteria 
umur 20 – 30 tahun yaitu sebanyak 33 orang atau 33%. Responden dengan 
umur 31 – 40 tahun yaitu sebanyak 41 orang atau 41%. Responden dengan 
umur 41 - 50 tahun yaitu sebanyak 14 orang atau 14%. Responden dengan 
umur > 50 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau 12%. Dengan demikian 




2. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Profil data responden yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti 
dengan klasifikasi jenis kelamin tertera pada tabel di bawah ini. Klasifikasi 
tersebut memuat keterangan jumlah data sebagai berikut : 
Tabel 4.2 







1 Laki-Laki 73 73% 
2 Perempuan 27 27% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data Kuesioner Yang Diolah 2021 
Data responden menurut jenis kelamin seperti tertera pada tabel 
diatas menerangkan jumlah kelamin laki-laki sebanyak 73 orang atau 73%. 
Adapun jumlah responden jenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang 
atau 27%. Dengan demikian maka jumlah data responden jenis kelamin 
laki-laki adalah jumlah yang paling banyak. 
3. Identitas Respoden Menurut Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan faktor penting bagi seseorang sebagai 
identitas dirinya. Melalui pendidikan yang tinggi maka diharapkan seorang 
responden menjadi lebih akurat dalam penyampaian informasi data 
penelitian. Adapun jumlah responden dengan klasifikasi menurut tingkat 











1 SMA 48 48% 
2 D3 13 13% 
3 S1 14 14% 
4 S2 1 1% 
5 Lainnya 24 24% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data Kuesioner Yang Diolah 2019 
 
Tabel ini menerangkan responden yang berpendidikan SMA 
berjumlah 48 orang atau 48%; tingkat pendidikan D3 sebanyak 13 orang 
atau 13%; tingkat pendidikan S1 sebanyak 14 orang atau 14%; tingkat 
pendidikan S2 sebanyak 1 orang atau 1% serta responden tingkat 
pendidikan selain itu sebanyak 24 orang atau 24%. Dengan demikian data 
responden untuk tingkat pendidikan SMA adalah data responden 
terbanyak. 
C. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas  
Uji validitas merupakan pengujian yang berfungsi untuk mengetahui 
suatu data yang dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan. 
Ketentuan uji validitas jika nilai r hitung ˃ nilai r tabel maka item butir 
kuesioner valid. Jika nilai r hitung ˂ nilai r tabel maka item butir kuesioner 
tidak valid. Nilai r tabel diperoleh melalui uji dua arah α = 0,05 dan df = n 
– 2, dimana n = 100 sampel percobaan. Dalam tabel r yaitu tabel koefisien 




nilai sebesar 0,1654. 
1) Uji Validitas Kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Kuesioner kepatuhan wajib pajak memiliki enam butir 
pernyataan. Setiap butir kuesioner akan diuji tingkat validitasnya. Hal 
ini bermaksud agar setiap butir kuesioner dapat menghasilkan data 
yang benar-benar akurat. Adapun hasil uji validitas yang telah diolah 
peneliti berkaitan dengan tingkat validitas masing-masing butir 
kuesioner kepatuhan wajib pajak yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Validitas Kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
r hitung r tabel 
Kesimpulan 
Status 
Butir 1 0,646 0,1654 Valid 
Butir 2 0,660 0,1654 Valid 
Butir 3 0,712 0,1654 Valid 
Butir 4 0,588 0,1654 Valid 
Butir 5 0,742 0,1654 Valid 
Butir 6 0,706 0,1654 Valid 
   Sumber : Hasil Uji Validitas Yang Diolah 2021 
2) Uji Validitas Kuesioner E- filing 
Keakuratan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner E- 
filing kepada wajib pajak juga harus diperhatikan. Oleh karena itu uji 
validitas dilakukan terhadap setiap butir kuesioner E- filing. Hasil uji 





Uji Validitas Kuesioner E- filing 
 
E- filing r hitung r tabel Kesimpulan Status 
Butir 1 0,552 0,1654 Valid 
Butir 2 0,479 0,1654 Valid 
Butir 3 0,631 0,1654 Valid 
Butir 4 0,666 0,1654 Valid 













Sumber : Hasil Uji Validitas Yang Diolah 2021 
Data pada tabel di atas merupakan hasil output SPSS uji validitas 
yang telah diolah. Keterangan tabel tercantum nilai yang menyatakan 
bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Oleh karena 
itu maka status seluruh item butir kuesioner E- filing dapat dinyatakan 
berstatus valid. 
3) Uji Validitas E- billing 
Enam butir kuesioner sosialisasi pajak juga perlu diperhatikan 
tingkat validitasnya. Hal ini agar data pengisian kuesioner oleh wajib 
pajak juga akurat. Adapun hasil uji validitas yang telah diolah peneliti 
berkaitan tingkat validitas masing-masing butir kuesioner E- billing 






Uji Validitas Kuesioner E- billing 
 
E- billing r hitung r tabel Kesimpulan Status 
Butir 1 0,769 0,1654 Valid 
Butir 2 0,605 0,1654 Valid 
Butir 3 0,827 0,1654 Valid 
Butir 4 0,703 0,1654 Valid 
Butir 5 0,706 0,1654 Valid 
Butir 6 0,752 0,1654 Valid 
Sumber : Hasil Uji Validitas Yang Diolah 2021 
Tabel tersebut di atas merupakan hasil output SPSS uji validitas 
terhadap kuesioner E- billing yang telah diolah. Menurut tabel, tertera 
data yang menyatakan bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar dari 
nilai r tabel. Dengan demikian maka status seluruh item butir 
kuesioner E- billing dapat dinyatakan berstatus valid 
4) Uji Validitas Kuesioner Pemahaman Pajak 
Sebagaimana kuesioner lainnya, sembilan butir kuesioner 
pemahaman pajak juga perlu diperhatikan tingkat validitasnya. Hal ini 
agar data pengisian kuesioner oleh wajib pajak juga akurat. Hasil uji 
validitas yang telah diolah peneliti berkaitan tingkat validitas masing-





Uji Validitas Kuesioner Pemahaman Pajak 
 
Surat Tagihan Pajak r hitung r tabel Kesimpulan Status 
Butir 1 0,483 0,1654 Valid 
Butir 2 0,597 0,1654 Valid 
Butir 3 0,659 0,1654 Valid 
Butir 4 0,543 0,1654 Valid 

















Sumber : Hasil Uji Validitas Yang Diolah 2021 
Tabel tersebut di atas merupakan hasil output SPSS uji validitas 
terhadap kuesioner pemahaman pajak yang telah diolah. Menurut tabel, 
tertera data yang menyatakan bahwa seluruh nilai r hitung lebih besar 
dari nilai pembanding yaitu 0,1. Dengan demikian maka status seluruh 
item butir kuesioner pemahaman pajak dinyatakan berstatus valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat 
pengukur yang sama. Syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat 
adalah apabila koefisien alpha cronbach’s > 0,7. Jika koefisien yang 
didapat kurang dari 0,7 maka instrumen penelitian tersebut dinyatakan 
tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas yang telah diolah peneliti terhadap 





Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 
 
Kuesioner Penelitian Nilai Alpha Pembanding Keterangan Status 
Kepatuhan Wajib Pajak 0,757 0,7 Reliabel 
E- Filing 0,715 0,7 Reliabel 
E- Billing 0,810 0,7 Reliabel 
Pemahaman Pajak 0,787 0,7 Reliabel 
Sumber : Data Uji Reliabilitas Yang Diolah 2021 
Keterangan data pada tabel di atas merupakan hasil output SPSS uji 
reliabilitas terhadap seluruh kuesioner penelitian. Berdasarkan uji 
reliabilitas yang telah dilakukan seperti tampak pada data tabel tersebut, 
menunjukkan nilai alpha seluruh kuesioner memiliki nilai yang lebih besar 
dari 0,6. Oleh karena itu maka status seluruh kuesioner adalah reliabel. 
D. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan program 
komputer statistical product and service solution (SPSS) pada windows 
versi 22. Data yang dipakai merupakan data wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama Tegal. Analisis data yang digunakan yaitu 
menggunakan analisis kuantitatif yang dilakukan melalui cara 
menganalisis suatu masalah dengan mengklarifikasi data 
2. Teknik Analisis Data 
a. Uji statistik deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 




dikumpulkan. Pada penelitian ini deskripsi variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain rata-rata, standar deviasi, nilai 
maksimum dan nilai minimum yang digunakan pada variabel kesadaran 
wajib pajak, sanksi pajak, kualitas pelayanan, tingkat penghasilan dan 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
e- filing 100 22,00 39,00 30,2100 3,98557 
e- billing 100 15,00 28,00 20,8900 3,11690 
pemahaman pajak 100 22,00 45,00 35,0400 5,11073 
kepatuhan wajib pajak 100 15,00 30,00 23,0700 3,53412 
Valid N (listwise) 100     
 Sumber : Data yang diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan hasil mengenai 
analisis statistik sebagai berikut: 
1) E- filing 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukan e- 
filing memiliki nilai minimum 22,00 dan maksimum 39,00. E- filing 
memiliki nilai rata-rata pada Kantor KPP Pratama Tegal adalah 
sebesar 30,210. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 3,985. 
Nilai rata-rata menunjukkan lebih besar dari nilai standar deviasi. 
Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel e- filing 
pada penelitian ini baik. 




Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukan e- 
billing memiliki nilai minimum 15,00 dan maksimum 28,00. E- 
billing memiliki nilai rata-rata pada Kantor KPP Pratama Tegal 
adalah sebesar 20,890. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 
3,116. Nilai rata-rata menunjukkan lebih besar dari nilai standar 
deviasi. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas data dari variabel e- 
billing pada penelitian ini baik. 
3) Pemahaman pajak 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukan 
pemahaman pajak memiliki nilai minimum 22,00 dan maksimum 
45,00. Pemahaman pajak memiliki nilai rata-rata pada Kantor KPP 
Pratama Tegal adalah sebesar 35,040. Sedangkan nilai standar 
deviasinya sebesar 5,110. Nilai rata-rata menunjukkan lebih besar 
dari nilai standar deviasi. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas 
data dari variabel pemahaman pajak pada penelitian ini baik. 
4) Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif uji di atas menunjukan 
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum 15,00 dan 
maksimum 45,00. Kepatuhan wajib pajak memiliki nilai rata-rata 
pada Kantor KPP Pratama Tegal adalah sebesar 23,070. Sedangkan 
nilai standar deviasinya sebesar 3,534. Nilai rata-rata menunjukkan 




kualitas data dari variabel kepatuhan wajib pajak pada penelitian ini 
baik. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi 
normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik 
hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian 
normalitas data menggunakan Test Normality Kolmogorov-











 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,25113308 
Most Extreme Differences Absolute ,060 
Positive ,060 
Negative -,057 
Test Statistic ,060 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Output SPSS Uji Normalitas 2021 
 
Menurut hasil data output seperti tampak pada tabel tersebut 
di atas terlihat nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yaitu 
sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 




dihasilkan memiliki nilai residual yang berdistribusi secara normal. 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model  
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi adalah 
dapat dilihat dengan nilai tolerance dan nilai inflation factor (VIF). 
Apabila nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 
maka model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas. 
Sementara jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 
10,00 maka model regresi terdapat gejala multikolinearitas. Hasil 






1 (Constant)   
E- filing ,859 1,164 




Sumber: Data Output SPSS Uji Multikolinearitas 2021 
Menurut keterangan tabel di atas, jika diamati nilai tolerance 
E- filing, E- billing dan Pemahaman pajak berturut-turut yaitu 
sebesar 0,859; 0,950 dan 0,894 semua lebih besar dari 0,10. 
Sementara di sisi lain menyebutkan nilai VIF E- filing, E- billing 




dan 1,119 semua lebih kecil dari 10,00. Oleh karena itu maka 
model regresi yang dihasilkan terbebas dari multikolinearitas. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen serta memprediksi nilai variabel 
dependen jika variabel independen naik atau turun. Dalam penelitian 
ini variabel indepeden yaitu selft assessment system, sosialisasi pajak 
dan surat tagihan pajak, dan variabel dependen yaitu kepatuhan wajib 
pajak. Hasil analisis regresi linear berganda yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.12 









1 (Constant) -6,766 3,007  -2,250 
E- filing ,174 ,062 ,196 2,790 
E- billing ,349 ,076 ,308 4,617 
Pemahaman 
pajak 
,494 ,048 ,714 10,383 
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 
Sumber : Data Output SPSS Analisis Regresi Berganda 2021 
Tabel tersebut di atas merupakan hasil data ouput SPSS analisis 
regresi berganda. Kolom B pada keterangan tabel menerangkan nilai-
nilai yaitu nilai konstanta yaitu sebesar -6,766; nilai koefisien regresi 
dari variabel e- filing yaitu sebesar 0,174; nilai koefisien regresi dari 
variabel e- billing yaitu sebesar 0,349 dan nilai koefisien regresi dari 







Oleh karena itu maka persamaan regresi yang terbentuk yaitu 
sebagai berikut: 
Y= -6,766 + 0,174 X1 + 0,349 X2 + 0,494 X3 
Dimana: 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak 
X1 = E- filing 
X2 = E- Billing 
X3 = Pemahaman Pajak 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda di atas, maka dapat dimbil 
suatu analisis yaitu: 
1) Koefisien konstanta sebesar -6,766 menyatakan bahwa sistem e- 
filing (X1), e- billing (X2) dan pemahaman pajak (X3) bernilai 0, 
maka kepatuhan wajib pajak bernilai -6,766.  
2) Nilai koefisien regresi variabel E- filing (X1) sebesar 0,174. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang positif e- filing terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak pada KPP Pratama Tegal dengan asumsi variabel yang 
lain tetap. Artinya apabila sistem e- filing naik 1 satuan maka 
Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Tegal akan meningkat 
sebesar 0,174 satuan. 
3) Nilai koefisien regresi variabel E- billing (X2) sebesar 0,349. Hal 
ini berarti terdapat pengaruh yang positif e- billing terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Tegal dengan asumsi 




maka Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Tegal akan 
meningkat sebesar 0,349 satuan. 
4) Nilai Koefisien regresi variabel pemahaman pajak (X3) sebesar 
0,494. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif pemahaman 
pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Tegal 
dengan asumsi variabel yang lain tetap. Artinya apabila 
pemahaman pajak naik 1 satuan maka Kepatuhan Wajib Pajak pada 
KPP Pratama Tegal akan meningkat sebasar 0,494 satuan. 
 
c. Uji Hipotesis (t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel e- filing, e- billing dan pemahaman pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak bermakna atau tidak pada model regresi. Hasil 
uji hipotesis (uji t) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.13 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -6,766 3,007  -2,250 ,027 
E- filing ,174 ,062 ,196 2,790 ,006 
E- billing ,349 ,076 ,308 4,617 ,000 
Pemahaman 
pajak 
,494 ,048 ,714 10,383 ,000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 
 Sumber: Data Output SPSS Uji Hipotesis (Uji t) 2021 
Tabel di atas memberikan beberapa kesimpulan yaitu: 
a) Variabel e- filing memiliki nilai koefisien positif 0,174, nilai t 




terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel E- filing 
terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal. 
b) Variabel e- billing memiliki nilai koefisien positif 0,349, nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel 4,617 > 1,985 yang artinya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel E- billing 
terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tegal. 
c) Variabel pemahaman pajak memiliki nilai koefisien positif 0,494, 
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 10,383 > 1,985 yang 
artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel 
pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP 
Pratama Tegal. 
d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau yang sering disimbolkan dengan R
2
 
yaitu berfungsi untuk mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara nol dan satu, yang artinya kemampuan 
variabel independen dalam melakukan penjelasan variabel dependenya 
sangat terbatas. Apabila nilai mendekati satu artinya variabel 





Koefisien determinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen E- filing, E- 
















 ,594 ,582 2,28604 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman pajak, E- billing, E- filing 
b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak 
Sumber : Data Output SPSS koefisien determinasi yang diolah 2021 
Nilai koefisien determinasi dalam tabel tersebut di atas dapat 
ditunjukkan pada nilai Aldusted R Square. Nilai koefisien determinasi 
yang tertera sebesar 0,582 Hal ini berarti nilai sebesar 0,582 atau 
58,2% merupakan besarnya kemampuan model regresi (E- filing, E- 
billing dan pemahaman pajak) dalam menerangkan variasi variabel 
kepatuhan wajib pajak. Sementara nilai sisanya sebesar 41,8% 
merupakan kemampuan variabel lain di luar model regresi yang tidak 






1. Untuk menguji hipotesis pertama, “Sistem E-Filing berpengaruh positif 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Tegal” 
Berdasarkan Hasil penelitian menyatakan yaitu terdapat pengaruh 
positif dan signifikan e- filing terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP 
Pratama Tegal. Hal ini karena ditemukan nilai koefisien regresi pada 
variabel e- filing yaitu sebesar 0,174, nilai t hitung 2,790, nilai t tabel 
1,985 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,006 < 0,05. Hal ini dikarenakan 
dengan adanya e-filing, Wajib Pajak akan lebih mudah melaporkan spt nya 
secara online di manapun dan kapan pun sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dalam melaporkan spt. 
Kondisi ini sesuai dengan teori e-filing adalah suatu cara 
penyampaian SPT atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang 
dilakukan secara online dan real-time melalui website Direktorat Jenderal 
Pajak atau aplikasi yang disediakan ASP pajak (Warda,Z & Suryono,B 
2018). E- filing merupakan sistem yang sudah dibuat sejak lama oleh 
Direktorat Jenderal Pajak, sehingga sudah seharusnya wajib pajak sudah 
bisa dan terbiasa menggunakan sistem e- filing. 
Berdasarkan implikasi praktisnya sistem e- filing berguna untuk 
memudahkan para wajib pajak melaporkan SPT nya, sehingga sistem e- 
filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh A. 




filing berpengaruh Positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
2. Untuk menguji hipotesis kedua, “E-Billing berpengaruh positif terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Tegal” 
Berdasarkan uji hipotesis (t) yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel e- billing berpengaruh positif dan sginifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini karena ditemukan nilai koefisien regresi 
pada variabel e- billing yaitu sebesar 0,349, nilai t hitung 4,617, nilai t 
tabel 1,985 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05, artinya e- 
billing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak.  
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan Arifin dan Syafii, 
(2019) E- billing adalah bentuk dari sistem administrasi modern untuk 
lebih efisien, ekonomis dan cepat guna meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. E- Billing merupakan metode pembayaran pajak dengan cara 
elektronik dan menggunakan kode (15 digit angka) yang diperoleh melalui 
sistem billing pajak. E-billing mulai digunakan 1 juli 2016. Sebelum 
penggunaan e-billing wajib pajak wajib membuat kode billing melalui cs 
atau teller bank, sms ID billing, layanan billing di KPP, internet banking 
ataupun penyedia jasa aplikasi ASP. E- billing mempunyai keunggulan 
yaitu dapat mempermudah wajib pajak untuk pelunasan kewajiban 
pajaknya, serta e- billing juga dapat mempercepat dan meringankan biaya 
terkait dengan pembayaran pajak. 




peranan penting untuk memudahkan dalam membayar pajak agar tidak 
terlambat. E- billing dapat digunakan oleh wajib pajak untuk 
memudahkan pembayaran pajak sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
A. Putri, (2019) menunjukan bahwa E-billing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga, “Pemahaman Pajak berpengaruh positif 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Tegal”  
Berdasarkan uji hipotesis (t) yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Hal ini karena ditemukan nilai koefisien regresi pada variabel 
pemahaman pajak yaitu sebesar 0,494, niali t hitung 10,383, nilai t tabel 
1,985 dan nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05, artinya pemahaman 
pajak secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak.. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Putri, K., & Setiawan, P. (2017) menunjukan bahwa pemahaman 
pajak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori pemahaman 
pajak yaitu pandai atau mengerti tentang aturan-aturan atau ketentuan 
tentang pajak. Pemahaman pajak merupakan hal penting dalam perpajakan 




senantiasa patuh terhadap peraturan dan ketentuan-ketentuan yang ada 
(Putri, K & Setiawan, P., 2017). 
Implikasi praktisnya, Hal ini dikarenakan pemahaman pajak 
memiliki peranan penting untuk meningkatkan kepahaman wajib pajak 
agar tidak terlambat dalam melakukan kegiatan pajaknya. Pemahaman 
pajak dapat dipahami oleh wajib pajak untuk melakukan kegiatan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab – bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. E- filing memiliki nilai t hitung 2,790 dan nilai signifikan yaitu sebesar 
0,006 < 0,05. Maka: H1 diterima artinya e- filing berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak.  
2. E- billing memiliki nilai t hitung 4,617 dan nilai signifikan yaitu sebesar 
0,000 < 0,05. Maka: H2 diterima artinya e- billing berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak.  
3. Pemahaman pajak memiliki niali t hitung 10,383 dan nilai signifikan yaitu 
sebesar 0,000 < 0,05. Maka: H3 diterima artinya pemahaman pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi KPP Pratama Tegal 
KPP Pratama Tegal disarankan untuk meningkatkan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai sistem e- filing, e- billing dari segi kegunaan 
dan manfaatnya agar masyarakat lebih giat dan tidak terlambat lagi dalam 




paham dalam melakukan kegiatan pajaknya. 
2. Bagi peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mempelajari lebih dalam 
mengenai sistem e- filing, e- billing dan pemahaman pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hal ini dapat menjadi bahan untuk penelitian 
selanjutnya dalam waktu yang akan datang dan dapat menambahkan 
variabel-variabel lainnya seperti e- faktur, sanksi pajak untuk dapat 
memperkuat penelitian selanjutnya yang sesuai dengan keadaan KPP 
Pratama Tegal tersebut untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
C. Keterbatasan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
keterbatasan yaitu: 
1. Responden penelitian adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal sehingga kesimpulan yang 
diuraikan hanya berlaku pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal saja 
dan tidak dapat digeneralisasikan untuk objek yang berbeda. 
2. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner 
sehingga data yang dihasilkan mempunyai kesempatan terjadi bias. 
Kemungkinan terjadi bias disebabkan adanya perbedaan persepsi antara 
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 PENGARUH SISTEM E- FILING, E- BILLING DAN PEMAHAMAN 
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 
PADA KPP PRATAMA TEGAL 
Lampiran 
Hal 
: 2 (dua) lembar 
: Permohonan menjadi 
  Responden 
Kepada Yth : 
Bapak / Ibu Responden 
di Tempat 
  
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua 
Dengan hormat disampaikan, bahwa dalam rangka menyelesaikan tugas 
penelitian pada Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal, dengan ini saya : 
Nama   : Nilan Faoziyah 
NPM   : 4317500017 
Program Studi  : Akuntansi 
No Telepon  : 089653366087 
Memohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menjadi responden 
dan berkenan memberikan jawaban yang paling sesuai dengan persepsi 
Bapak/Ibu/Sdr atas pernyataan kuesioner yang sudah saya siapkan. Jawaban 
Bapak/Ibu/Sdr terhadap kuesioner ini tidak akan dipublikasikan dan dijamin 
kerahasiaannya, karena data ini hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan 
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. 
Demikian disampaikan atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan 
terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 











A. Identitas Responden 
1. Nama   : ………….…………………………… 
2. NPWP   : ………….…………………………… 
3. Jenis Kelamin  : Laki-laki         Perempuan 
4. Agama   :         Islam         Katolik        Hindu     Budha 
          Kristen          Konghucu 
5. Usia   : 20-30 tahun         31-40 tahun 
41-50 tahun          >50 tahun 
6. Pendidikan Terakhir :         SMA        S1                   Lainnya        
                    D3               S2         
7. pekerjaan  : …………........................................... 
B. Data Penelitian 
Bapak/Ibu/Sdr dapat memberikan jawaban dengan 
memberi tanda (√) pada kotak sesuai dengan apa 
yang anda alami, dengan petunjuk sebagai berikut : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)    4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS)        5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Netral (N)  
 
Catatan: 
Tidak ada jawaban salah. Jawaban apapun yang diberikan tidak akan 
mempengaruhi apapun terhadap Bapak/Ibu/Sdr karena jawaban tersebut semata-





C. Daftar  Pernyataan 
No Pernyataan Jawaban 











Keuntungan E- Filing 
1. 
Saya dapat menyampaikan SPT dengan 
cepat, aman dan kapan saja. 
     
2. 
Saya dapat menghitung secara cepat dan 
akurat dengan cara komputerisasi. 
     
3. 
Pengunaan e- filing membuat penyampaian 
SPT menjadi lebih ramah lingkungan. 
     
Penggunaan E- Filing 
4. 
Saya menggunakan e- filing untuk 
melaporkan SPT. 
     
5. 
Saya menggunakan e- filing karena 
mempunyai fitur yang membantu pekerjaan. 
     
6. 
Saya percaya bahwa e- filing dapat menjaga 
kerahasiaan.  
     
Kegunaan E- Filing 
7. 
Saya percaya bahwa e- filing dapat 
meningkatkan efektivitas pelaporan pajak. 
     
8. 
Saya percaya bahwa e- filing dapat 
menyederhanakan pelaporan pajak. 
     











Kepuasan E- Billing 
1. 
e- billing dapat membantu dalam melakukan 
pembayaran pajak secara efisien. 
     
2. 
Saya merasa puas menggunakan fitur e- 
billing untuk membayar pajak. 
     
3. 
Saya merasa e- billing dapat meningkatkan 
kinerja. 
     
Kemudahan E- Billing 
4. 
Saya percaya bahwa e- billing dapat 
meningkatkan efektivitas membayar pajak. 
     
5. 
Saya merasa e- billing mudah dan jelas 
dipahami dan dimengerti. 
     
6. 
Saya merasa e- billing lebih mudah 
digunakan untuk membayar pajak. 
















Mengukur Pemahaman Membayar Pajak 
1. 
Saya dapat memahami cara menghitung 
pajak.  
     
2. 
Saya dapat memahami cara menghitung 
pajak penghasilan yang harus dibayar. 
     
3. 
Saya memahami tata cara membayar 
pajak. 
     
4. 
Saya memahami batas waktu 
pemembayaran pajak. 
     
5. 
Saya memahami sanksi atas keterlambatan 
pembayaran pajak. 
     
Mengukur Pemahaman Mengenai Spt 
6. Saya memahami cara mengisi SPT.      
7. Saya memahami cara penyampaian SPT.      
8. 
Saya memahami batas waktu dari 
penyampaian SPT. 
     
9. 
Saya memahami sanksi atas keterlambatan 
pelaporan SPT. 
     












1. Saya mendaftarkan diri sebagai wajib 
pajak untuk memenuhi kewajiban saya 
sebagai warga Negara yang baik. 
     
2. Saya selalu mengisi dan menyampaikan 
SPT tepat waktu. 
     
3. Saya selalu membayar atau menyetor 
pajak penghasilan saya secara tepat waktu. 
     
Kepatuhan Material 
4. Saya selalu menghitung pajak penghasilan 
yang terutang dengan benar dan apa 
adanya. 
     
5. Saya selalu membayar pajak penghasilan 
yang terutang dengan benar dan apa 
adanya. 
     
6 Saya selalu membayar kekurangan pajak 
penghasilan yang ada sebelum dilakukan 
pemeriksaan. 












SISTEM E-FILING (X1) 
JUMLAH 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
1 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
2 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
3 3 4 5 5 3 4 5 5 34 
4 3 4 3 5 3 5 5 4 32 
5 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
6 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
7 4 4 5 3 5 4 5 3 33 
8 4 5 5 5 4 5 5 4 37 
9 3 2 2 3 4 5 4 3 26 
10 3 4 4 4 4 4 5 4 32 
11 3 2 4 5 4 5 4 5 32 
12 3 3 3 4 5 5 5 5 33 
13 5 3 5 5 5 3 4 5 35 
14 4 3 3 4 5 5 4 4 32 
15 4 5 4 4 4 4 2 5 32 
16 3 5 4 2 5 5 5 5 34 
17 4 3 4 5 5 5 4 5 35 
18 3 4 3 4 5 2 5 5 31 
19 3 3 5 5 5 4 5 5 35 
20 3 3 4 5 5 4 4 3 31 
21 5 5 4 5 3 3 3 4 32 
22 2 5 4 4 3 5 3 4 30 
23 4 4 5 5 4 3 3 4 32 
24 2 5 5 4 3 3 3 3 28 
25 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
26 3 4 4 5 3 2 3 4 28 
27 3 2 5 4 3 4 3 4 28 
28 4 5 5 3 3 3 3 3 29 
29 5 4 5 5 5 4 3 3 34 
30 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
31 5 5 5 5 5 5 4 3 37 
32 5 4 5 5 4 5 5 3 36 




34 4 4 5 3 2 5 4 3 30 
35 4 4 5 3 5 5 3 3 32 
36 3 2 2 3 4 5 5 4 28 
37 4 4 4 4 5 5 4 5 35 
38 3 2 4 4 5 5 5 5 33 
39 3 3 3 3 4 4 4 5 29 
40 4 4 4 4 4 2 4 4 30 
41 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
42 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
43 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
44 3 3 3 3 3 2 3 2 22 
45 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
46 3 3 5 3 3 5 4 4 30 
47 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
48 4 5 4 5 4 3 3 3 31 
49 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
50 5 5 4 5 3 3 5 4 34 
51 5 4 5 4 3 3 3 4 31 
52 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
53 5 4 5 3 3 4 5 2 31 
54 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
55 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
56 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
57 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
58 2 5 4 3 3 2 3 2 24 
59 5 5 5 3 3 5 3 3 32 
60 4 5 5 3 2 4 4 4 31 
61 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
62 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
63 4 3 4 4 3 4 5 3 30 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
65 3 2 3 3 2 3 5 4 25 
66 4 3 4 4 3 4 5 4 31 
67 3 3 3 3 3 3 5 4 27 
68 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
69 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
70 4 3 4 4 3 4 3 3 28 
71 4 3 4 4 3 4 4 2 28 




73 4 3 3 4 3 3 4 4 28 
74 3 5 3 2 5 5 3 3 29 
75 3 4 3 5 5 4 3 4 31 
76 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
77 4 4 4 5 5 5 4 4 35 
78 5 4 5 5 5 4 3 4 35 
79 4 3 5 4 5 3 3 4 31 
80 3 3 4 4 5 3 4 3 29 
81 4 3 3 2 2 3 3 4 24 
82 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
83 5 3 3 2 4 4 3 4 28 
84 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
85 4 4 5 3 5 3 3 4 31 
86 5 4 4 3 3 3 4 2 28 
87 4 5 3 5 4 3 5 4 33 
88 5 5 4 5 4 3 5 4 35 
89 4 5 4 3 4 3 5 4 32 
90 4 4 5 4 3 3 4 4 31 
91 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
92 3 4 4 3 3 2 3 3 25 
93 4 2 4 3 3 3 4 3 26 
94 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
95 3 3 3 3 3 2 3 4 24 
96 3 3 3 3 3 2 4 3 24 
97 3 3 3 3 3 2 3 4 24 
98 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
99 4 4 4 4 4 1 4 3 28 












X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
1 4 5 5 4 5 5 28 
2 5 4 4 5 5 4 27 
3 3 4 4 3 4 3 21 
4 3 4 3 2 3 3 18 
5 3 2 3 3 3 3 17 
6 3 4 4 3 4 4 22 
7 4 2 4 4 3 4 21 
8 5 4 5 5 4 4 27 
9 3 3 3 2 3 3 17 
10 3 4 3 3 3 3 19 
11 4 3 4 4 3 4 22 
12 3 4 3 3 3 3 19 
13 3 4 4 3 4 3 21 
14 3 2 3 3 3 3 17 
15 3 4 3 3 3 3 19 
16 3 4 3 3 3 4 20 
17 3 2 3 3 3 3 17 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 3 4 4 3 4 3 21 
20 3 2 3 3 3 3 17 
21 3 4 4 3 4 3 21 
22 4 4 4 3 4 4 23 
23 4 3 3 3 3 3 19 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 5 4 5 5 4 4 27 
26 4 3 3 4 3 4 21 
27 3 2 3 3 3 3 17 
28 3 4 3 3 3 3 19 
29 2 3 3 2 3 3 16 
30 5 4 4 5 4 4 26 
31 3 4 4 3 4 3 21 
32 3 4 3 3 3 3 19 
33 3 3 3 3 3 3 18 




35 5 2 4 5 2 5 23 
36 3 4 4 3 4 3 21 
37 3 4 3 2 3 5 20 
38 3 3 3 3 3 3 18 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 3 4 4 4 4 23 
41 5 5 4 4 4 4 26 
42 4 4 3 4 4 3 22 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 3 4 3 3 3 3 19 
45 3 2 3 3 3 3 17 
46 4 2 4 4 3 4 21 
47 3 4 2 4 4 2 19 
48 4 5 4 4 4 4 25 
49 4 4 4 5 4 4 25 
50 3 2 3 3 3 3 17 
51 4 3 4 4 4 4 23 
52 3 2 3 3 3 3 17 
53 2 4 4 2 4 3 19 
54 3 2 3 3 3 3 17 
55 4 2 3 4 2 3 18 
56 4 3 3 4 3 3 20 
57 3 3 3 4 3 3 19 
58 2 5 2 2 5 2 18 
59 3 4 3 3 4 3 20 
60 4 4 4 3 4 4 23 
61 4 5 5 2 5 4 25 
62 3 4 3 3 3 3 19 
63 3 3 3 2 3 3 17 
64 4 3 4 4 4 4 23 
65 4 4 4 5 4 4 25 
66 4 3 4 4 3 4 22 
67 4 3 3 4 3 3 20 
68 4 5 4 4 4 4 25 
69 3 3 3 2 3 3 17 
70 3 4 4 4 4 3 22 
71 2 3 3 2 3 3 16 
72 4 4 4 3 4 4 23 




74 3 4 4 3 4 4 22 
75 4 3 4 4 4 4 23 
76 4 3 3 4 3 4 21 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 4 3 3 4 3 3 20 
79 4 5 4 4 4 4 25 
80 3 3 3 3 3 3 18 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 3 4 4 3 4 3 21 
83 4 3 4 4 4 4 23 
84 3 5 5 4 5 3 25 
85 4 5 5 4 5 5 28 
86 2 3 3 2 3 3 16 
87 4 4 4 3 4 4 23 
88 4 3 4 4 4 4 23 
89 4 3 4 4 3 4 22 
90 4 3 3 4 3 3 20 
91 3 3 3 3 3 3 18 
92 3 3 2 3 2 2 15 
93 3 3 4 3 4 3 20 
94 3 3 3 2 3 3 17 
95 4 2 4 4 3 4 21 
96 3 3 3 2 3 3 17 
97 4 4 4 4 4 4 24 
98 3 2 3 3 3 3 17 
99 3 3 3 3 3 3 18 










 PEMAHAMAN PAJAK (X3) 
JUMLAH 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
1 3 5 5 3 5 3 5 4 5 38 
2 3 2 1 1 4 3 4 4 3 22 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 36 
4 4 3 3 4 3 1 3 4 3 28 
5 5 4 3 3 3 2 2 3 3 28 
6 4 4 4 5 4 2 3 3 3 32 
7 4 5 3 5 3 2 3 4 4 33 
8 4 1 1 4 4 4 1 3 4 22 
9 5 3 3 2 2 2 4 4 5 30 
10 5 2 2 3 4 4 3 4 4 31 
11 4 4 4 5 2 3 4 4 4 34 
12 4 3 5 2 3 3 4 4 4 32 
13 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
14 3 3 2 3 2 3 2 3 3 24 
15 4 4 4 3 2 2 2 4 4 29 
16 4 4 3 5 2 2 2 3 3 28 
17 3 3 4 3 3 2 4 4 4 30 
18 3 4 4 5 5 3 4 4 3 35 
19 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 
20 3 3 4 3 3 2 4 4 4 30 
21 4 3 3 3 3 3 2 3 3 27 
22 4 3 3 5 5 3 5 3 3 34 
23 4 3 3 3 4 3 3 5 3 31 
24 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 
25 5 3 1 4 4 4 3 4 5 28 
26 4 5 5 4 3 3 3 4 3 34 
27 4 3 4 4 4 5 4 4 3 35 
28 4 4 4 5 3 5 3 3 3 34 
29 5 3 3 3 4 3 3 5 3 32 
30 4 3 5 3 3 2 2 4 3 29 
31 4 5 5 2 2 3 4 4 5 34 
32 4 4 4 4 4 5 2 4 4 35 
33 5 5 4 3 5 2 3 4 5 36 




35 4 3 3 3 2 3 2 3 4 27 
36 5 3 4 4 4 3 2 3 3 31 
37 5 3 4 4 3 5 2 2 3 31 
38 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 
39 3 4 3 4 4 5 5 4 4 36 
40 3 4 4 4 4 4 4 4 2 33 
41 4 5 2 4 4 4 4 5 4 32 
42 3 4 4 3 3 2 3 4 3 29 
43 4 2 4 3 3 3 2 4 3 28 
44 3 3 5 5 3 5 3 3 3 33 
45 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 
46 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 
47 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 
48 3 5 4 3 3 3 3 3 3 30 
49 4 4 4 4 5 4 2 4 4 35 
50 3 4 5 3 5 3 2 3 3 31 
51 3 3 3 4 3 3 2 3 3 27 
52 5 5 3 3 2 2 5 3 4 32 
53 5 5 2 2 3 4 5 4 3 33 
54 5 4 4 4 5 2 5 4 3 36 
55 5 4 3 5 3 5 5 3 5 38 
56 5 4 4 4 3 3 4 3 3 33 
57 5 3 3 2 4 4 4 4 4 33 
58 5 4 4 4 4 3 3 4 3 34 
59 5 4 4 3 5 4 3 3 3 34 
60 5 4 5 4 5 5 5 5 4 42 
61 5 5 4 4 4 5 4 5 4 40 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
63 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41 
64 4 4 5 5 5 5 4 5 4 41 
65 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41 
66 4 4 5 4 4 5 5 4 5 40 
67 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 
68 4 3 5 4 3 5 4 4 5 37 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
70 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 
71 4 5 4 5 4 4 5 5 5 41 
72 5 4 5 4 5 5 4 5 5 42 




74 4 5 4 5 4 3 4 5 4 38 
75 4 5 4 5 4 5 4 4 5 40 
76 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 
77 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 
78 4 5 5 4 4 5 5 4 5 41 
79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
80 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41 
81 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 
82 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39 
83 5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 
84 5 4 4 4 5 4 5 5 4 40 
85 5 4 5 5 5 4 4 5 5 42 
86 5 3 3 4 5 4 5 5 4 38 
87 5 5 3 3 5 5 4 5 4 39 
88 5 5 5 5 3 4 5 4 5 41 
89 4 4 4 4 5 5 3 4 5 38 
90 4 4 4 5 5 3 4 4 4 37 
91 3 5 5 5 4 5 4 4 5 40 
92 5 4 4 4 5 5 5 4 5 41 
93 4 4 4 5 3 5 4 4 4 37 
94 5 4 4 3 5 5 4 4 5 39 
95 5 4 5 4 4 5 3 5 3 38 
96 5 3 4 4 5 5 4 3 5 38 
97 4 5 5 4 4 4 5 3 4 38 
98 5 3 4 5 5 4 5 5 5 41 
99 5 4 5 4 5 4 4 3 4 38 










KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 
JUMLAH 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 
1 4 5 5 3 5 3 25 
2 3 4 3 4 3 3 20 
3 3 4 4 4 4 3 22 
4 3 4 3 4 3 1 18 
5 3 2 3 3 3 2 16 
6 3 4 4 5 4 2 22 
7 4 2 4 5 3 2 20 
8 5 3 3 4 3 3 21 
9 3 3 3 2 2 2 15 
10 3 4 3 3 4 4 21 
11 4 3 4 5 2 3 21 
12 3 4 3 2 3 3 18 
13 3 4 4 4 4 3 22 
14 3 2 3 3 2 3 16 
15 3 4 3 3 2 2 17 
16 3 4 3 5 2 2 19 
17 3 2 3 3 3 2 16 
18 4 4 4 5 5 3 25 
19 3 4 4 4 4 2 21 
20 3 2 3 3 3 2 16 
21 3 4 4 3 3 3 20 
22 4 4 4 5 5 3 25 
23 4 3 3 3 4 3 20 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 4 4 5 4 5 5 27 
26 4 3 3 4 3 3 20 
27 3 2 3 4 4 5 21 
28 3 4 3 5 3 5 23 
29 2 3 3 3 4 3 18 
30 5 4 4 3 3 2 21 
31 3 4 4 5 5 5 26 
32 3 4 3 5 4 5 24 
33 3 3 3 4 4 4 21 




35 5 2 4 3 5 5 24 
36 3 4 4 3 4 5 23 
37 3 4 3 4 5 5 24 
38 3 3 3 4 5 5 23 
39 4 4 4 3 4 4 23 
40 4 3 4 4 4 2 21 
41 4 4 5 5 5 5 28 
42 4 4 3 3 3 3 20 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 3 4 3 3 3 2 18 
45 3 2 3 3 3 2 16 
46 4 2 4 3 3 5 21 
47 3 4 2 3 3 3 18 
48 4 5 4 5 4 3 25 
49 4 4 4 4 3 3 22 
50 3 2 3 5 3 3 19 
51 5 4 5 4 3 3 24 
52 4 4 4 3 3 3 21 
53 5 4 5 3 3 4 24 
54 4 4 4 3 4 4 23 
55 3 3 3 3 3 3 18 
56 4 3 3 3 4 3 20 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 2 5 4 3 3 2 19 
59 5 5 5 3 3 5 26 
60 4 5 5 4 5 4 27 
61 5 4 5 5 4 5 28 
62 4 5 5 4 4 5 27 
63 4 5 4 3 4 5 25 
64 5 5 4 5 4 4 27 
65 5 4 4 4 5 5 27 
66 4 4 5 5 5 4 27 
67 5 4 5 4 4 5 27 
68 4 5 4 5 4 5 27 
69 5 5 5 5 5 5 30 
70 4 5 4 5 5 4 27 
71 5 5 4 4 5 4 27 
72 4 5 4 5 4 4 26 




74 4 5 4 4 5 5 27 
75 5 4 4 4 5 4 26 
76 5 4 4 5 4 4 26 
77 4 5 4 5 5 5 28 
78 4 4 5 4 5 4 26 
79 5 4 5 5 5 4 28 
80 4 5 5 4 4 5 27 
81 5 4 4 5 5 5 28 
82 5 4 3 4 5 4 25 
83 4 3 4 5 4 4 24 
84 4 5 4 5 4 3 25 
85 4 5 5 5 5 3 27 
86 4 5 5 4 4 5 27 
87 4 4 5 4 5 5 27 
88 4 5 3 4 5 4 25 
89 4 4 3 3 4 5 23 
90 4 5 4 5 3 3 24 
91 5 5 4 4 5 4 27 
92 5 4 4 5 4 3 25 
93 4 3 4 5 4 3 23 
94 5 4 3 4 5 4 25 
95 4 3 4 4 3 2 20 
96 3 4 4 3 5 4 23 
97 3 4 3 4 3 4 21 
98 4 3 4 4 5 4 24 
99 5 4 3 4 4 5 25 






Hasil uji validitas dan uji reliabilitas e- filing (X1) 
Correlations 















 ,151 ,009 ,552
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,003 ,043 ,046 ,133 ,928 ,000 









 ,125 ,099 ,049 -,034 ,479
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,019 ,214 ,327 ,628 ,734 ,000 













 ,108 ,064 ,631
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,023 ,004 ,285 ,524 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,003 ,019 ,000  ,000 ,026 ,008 ,001 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,043 ,214 ,023 ,000  ,000 ,038 ,001 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,046 ,327 ,004 ,026 ,000  ,000 ,010 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 Pearson 
Correlation 











Sig. (2-tailed) ,133 ,628 ,285 ,008 ,038 ,000  ,003 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.8 Pearson 
Correlation 











Sig. (2-tailed) ,928 ,734 ,524 ,001 ,001 ,010 ,003  ,000 






















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Hasil spss uji realibilitas sistem e- fiing X1 
 
Case Processing Summary 
 N % 






 0 ,0 
Total 100 100,0 












Hasil uji validitas dan uji reliabilitas e- billing (X2) 
Correlations 
















Sig. (2-tailed)  ,203 ,000 ,000 ,026 ,000 ,000 












Sig. (2-tailed) ,203  ,000 ,468 ,000 ,023 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,468 ,000  ,040 ,000 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,026 ,000 ,000 ,040  ,004 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,023 ,000 ,000 ,004  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Hasil Spss Uji Reliabilitas e- billing (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 














Data uji validitas dan uji reliabilitas pemahaman pajak (X3) 
Correlations 




















 ,146 ,312 ,235 ,004 ,002 ,006 ,002 ,001 ,000 


















,146  ,000 ,004 ,121 ,075 ,000 ,002 ,004 ,000 






















,312 ,000  ,001 ,027 ,001 ,003 ,018 ,011 ,000 




















,235 ,004 ,001  ,008 ,000 ,031 ,108 ,043 ,000 






















,004 ,121 ,027 ,008  ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 






















,002 ,075 ,001 ,000 ,000  ,000 ,007 ,000 ,000 
























,006 ,000 ,003 ,031 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 






















,002 ,002 ,018 ,108 ,000 ,007 ,000  ,000 ,000 
























,001 ,004 ,011 ,043 ,008 ,000 ,000 ,000  ,000 


























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Hasil Spss Uji Reliabilitas Pemahaman Pajak (X3) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 














Data uji validitas dan uji reliabilitas kepatuhan wajib pajak (Y) 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 ,006 ,001 ,000 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,005  ,000 ,005 ,000 ,002 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 ,001 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,006 ,005 ,001  ,000 ,046 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,046 ,000  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Hasil Spss Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 






















1 (Constant) -6,766 3,007  -2,250 
E- filing ,174 ,062 ,196 2,790 
E- billing ,349 ,076 ,308 4,617 
Pemahaman 
pajak 
,494 ,048 ,714 10,383 






Hasil SPSS uji normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,25113308 
Most Extreme Differences Absolute ,060 
Positive ,060 
Negative -,057 
Test Statistic ,060 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Lampiran 12  




1 (Constant)   
E- filing ,859 1,164 




















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -6,766 3,007  -2,250 ,027   
E- filing ,174 ,062 ,196 2,790 ,006 ,859 1,164 
E- billing ,349 ,076 ,308 4,617 ,000 ,950 1,052 
Pemahaman 
pajak 
,494 ,048 ,714 10,383 ,000 ,894 1,119 





















 ,594 ,582 2,28604 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman pajak, E- billing, E- filing 












Surat Persetujuan Izin Riset 
 
